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ABSTRAK 

 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah 

keberagaman bisa mendatangkan manfaat yang besar, namun 

bisa menjadi pemicu konflik yang dapat merugikan 

masyarakat yang bersangkutan jika tidak dikelola dengan 

baik. Untuk tetap menjaga keharmonisan hubungan dalam 

masyarakat yang beragam tersebut diperlukan upaya 

penanaman kesadaran sikap toleransi, prinsip kesetaraan, dan 

memandang perbedaan sebagai anugrah Tuhan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 

kepala desa dan tokoh warga desa dalam membangun 

komunikasi harmoni pada masyarakat majemuk di Desa 

Cempaka Barat Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten 

Lampung Utara. 

Metode pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (field research). Subjek 

dalam penelitian ini adalah kepala desa dan tokoh masyarakat 

desa cempaka barat. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi yang kemudian data di analisis dengan 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini Perbedaan suku, adat istiadat, dan 

agama bukan untuk dipertentangkan, melainkan harus 

diserasikan untuk mencapai cita-cita bersama menuju 

kebahagiaan bersama sebagai mahluk sosial. Hal ini penting 

agar tercapai komunikasi yang harmoni dalam masyarakat 

dengan komposisi majemuk, strategi yang digunakan untuk 

membangun komunikasi harmoni pada masyarakat desa 

cempaka barat adalah, (1) Musyawarah, (2) Kerukunan dan 

(3) Budaya sebagai pemersatu hal ini didapat berdasarkan 

observasi, wawancara dan dokumentasi dari kepala desa dan 

tokoh masyarakat desa cempaka barat. 

Kesimpulan penelitian adalah desa cempaka barat telah 

menerapkan strategi membangun komunikasi harmoni yang 

sesuai dengan kaidah masyarakat majemuk sehingga tercipta 

keharmonisan didalam masyarakat hingga saat ini. 

 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Komunkasi Harmoni, 

Majemuk 
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ABSTRACT 

 

The background of this research problem is that diversity 

can bring great benefits, but it can be a trigger for conflict 

that can harm the community concerned if not managed 

properly. In order to maintain harmonious relations in such a 

diverse society, efforts are needed to cultivate awareness of 

tolerance, the principle of equality, and view differences as a 

gift from God. The purpose of this study was to find out how 

the strategy of village heads and village leaders in building 

harmonious communication in a multicultural society in 

Cempaka Barat Village, Sungkai Jaya District, North 

Lampung Regency. 

The method in this research is a qualitative approach 

with the type of case study research. The subjects in this study 

were the village head and community leaders in West 

Cempaka Village Data collection techniques used in this study 

were interviews, observation and documentation which were 

then analyzed using data reduction, data presentation and 

conclusion drawing. 

The results of this study Differences in ethnicity, customs, 

and religion are not to be contradicted, but must be 

harmonized to achieve common goals towards shared 

happiness as a nation. This is important in order to achieve 

harmonious communication in a society with a multicultural 

composition, the strategies used to build harmonious 

communication in the West Cempaka village community are, 

(1) deliberation, (2) harmony and (3) culture as a unifier. This 

is obtained based on observations, interviews and 

documentation from the village head and community leaders 

in West Cempaka Village. 

The conclusion of the study is that West Cempaka Village 

has implemented a harmony strategy that is in accordance 

with the rules of a multicultural society so as to create 

harmony in society until now. 

 

Keywords : Communication Strategy, Harmony 

Communication, Multicultural 
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MOTTO 

                              

          z               

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - 

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

(Q.S. Al Hujarat: 13) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalah pahaman dan penafsiran 

dalam memahami sebuah judul, maka perlu adanya penegasan 

judul agar dapat memiliki kesatuan pemahaman dan penafsiran 

yang sama terhadap isi judul proposal ini yaitu “STRATEGI 

MEMBANGUN KOMUNIKASI HARMONI PADA 

MASYARAKAT DI DESA CEMPAKA BARAT KECAMATAN 

SUNGKAI JAYA KABUPATEN LAMPUNG UTARA” Maka 

diperlukan pembatas bagaimana strategi kepala desa dan tokoh 

masyarakat dalam  membangun komunikasi harmoni, pengertian 

dan maksud dari istilah judul tersebut adapun pembatasan yang 

dimaksud sebagai berikut. 

 Menurut Effendy segala perkembangan suatu bidang saat 

ini membutuhkan suatu strategi komunikasi, komunikasi bisa 

dianggap berhasil atau tidak, banyak ditentukan oleh sebuah 

strategi komunikasinya. Strategi komunikasi merupakan 

penggabungan antara perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen (management communication) dalam  

mencapai tujuannya. Dalam mencapai tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus menampilkan operasionalnya secara taktis, 

dalam arti pendekatan bisa berubah sewaktu waktu bergantung 

pada situasi dan kondisi. Dalam strategi komunikasi ketika kita 

sudah memahami sifat komunikan, dan memahami efek yang 

ditimbulkan dari mereka, maka sangatlah penting dalam memilih 

cara apa yang baik untuk berkomunikasi, karena ini berkaitan 

dengan media apa yang akan kita gunakan. Strategi Komunikasi 

adalah salah satu cara untuk mengatur pelaksanaan sebuah proses 

komunikasi, mulai dari perencanaan (planning), pelaksanaan 

(implementation) hingga evaluasi (evaluation) untuk mencapai 

suatu tujuan
1
.  

                                                             
1 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2006) Cet Ke 21. 32 



2 

Harmoni sosial adalah kondisi dimana individu hidup 

sejalan dan serasi dengan tujuan masyarakatnya. Harmoni sosial 

juga terjadi dalam masyarakat yang ditandai dengan solidaritas
2
. 

Harmoni Sosial suatu keadaan keseimbangan dalam sebuah 

kehidupan, dua kata yang saling berkesinambungan dan memiliki 

arti kata yang tidak dapat dipisahkan merupakan keadaan yang 

selalu didambakan oleh masyarakat dalam kehidupan mereka. 

Keharmonisan akan terwujud jika didalamnya ada sikap saling 

menghargai dan menyayangi antar anggota masyarakar atau 

masyarakat. Dari kedua gabungan kata tersebut dapatlah diperoleh 

kesimpulan yang menggambarkan cita-cita tinggi dari kehidupan 

bermasyarakat, harmoni sosial tidak akan pernah tercapai ketika 

tidak tercipta kehidupan yang damai serta saling menghargai dari 

setiap anggota masyarakat yang tinggal bersama dan memiliki 

perbedaan. Secara umum masyarakat adalah sejumlah manusia 

yang merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap 

dan mempunyai kepentingan yang sama. Seperti; sekolah, 

masyarakar,perkumpulan. Negara semua adalah masyarakat
3
. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka yang dimaksud 

dengan komunikasi harmoni pada masyarakat majemuk adalah 

keragaman dan perpaduan dari berbagai macam kebudayaan yang 

berbeda dalam suatu lingkungan yang sama dimana setiap 

individu hidup sejalan dan selaras dengan masyarakat lainya, dan 

menjadi penyebab terjadinya proses transaksi pengetahuan dan 

pengalaman diantara kebudayaan yang berbe dabeda
4
. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan 

penelitian pada strategi kepala desa dan tokoh masyarakat dalam 

membangun komunikasi harmoni di desa cempaka barat. 

                                                             
2 Mulya, W. N. Perbedaan, Kesetaraan, Dan Harmoni Sosial. (Yogyakarta : 

Pustaka Pelajar,2015), 5 
3 Gunsu Nurmansyah Dkk, Pengantar Antrapologi (Sebuah Ikhtiar Mengenal 

Antropologi) , (Aura Cv. Anugrah Utama Raharja, Lampung, 2013), 46. 
4 Andrik Purwasito, Komunikasi Multicultural, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

Tt), 197 
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B. Latar Belakang Masalah 

Keberagaman merupakan salah satu realitas utama yang 

dialami masyarakat di masa lalu, masa kini, dan masa mendatang. 

Keberagaman secara sederhana dapat dipahami sebagai 

pengakuan bahwa sebuah masyarakat adalah beragam dan 

majemuk. Keberagaman bisa mendatangkan manfaat yang besar, 

namun bisa menjadi pemicu konflik yang dapat merugikan 

masyarakat yang bersangkutan jika tidak dikelola dengan baik. 

Seperti Konflik antar suku di Lampung memang bukan 

merupakan sebuah hal baru, konflik tersebut sudah pernah terjadi 

sebelumnya dan pemicunya hanyalah berawal dari masalah sepele. 

Bahkan di tempat yang sama dengan saat ini terjadi perang suku 

saat ini yaitu di Sidorejo kecamatan Sidomulyo juga pernah terjadi 

pada Januari 2012 kemarin, pemicunya adalah perebutan lahan 

parkir. Adapun beberapa perang antar suku yang pernah terjadi di 

Lampung yakni pembakaran pasa Probolinggo Lampung Timur 

oleh suku Bali, pada tanggal 29 Desember 2010 perang suku Jawa 

/ Bali vs Lampung berawal dari pencurian ayam, September 2011 

konflik antara suku Jawa dengan suku Lampung, Januari 2012 

konflik Sidomulyo Lampung Selatan Bali berhadapan dengan 

Lampung, serta Oktober 2012 konflik terjadi lagi di Sidomulyo 

Lampung Selatan. Konflik diatas adalah beberapa konflik yang 

terhitung besar.
5
 Untuk tetap menjaga keharmonisan hubungan 

dalam masyarakat yang beragam tersebut diperlukan upaya 

penanaman kesadaran sikap toleransi, prinsip kesetaraan, dan 

memandang perbedaan sebagai anugrah Tuhan. Kesadaran 

berkebudayaan dengan segala keragaman dan potensi konflik 

dalam masyarakat yang mengarah pada perpecahan.
6
 

Keberagaman adalah suatu kondisi dalam masyarakat di mana 

terdapat perbedaan-perbedaan dalam berbagai bidang, terutama 

suku bangsa, ras, agama, keberagaman dan budaya(majemuk). 

                                                             
5 Kurniadi, A., Legionosuko, T., & Poespitohadi, W. (2019). Transformasi 

Konflik Sosial Antara Etnis Bali Dan Lampung Dalam Mewujudkan Perdamaian Di 

Balinuraga, Kecamatan Way Panji, Kabupaten Lampung Selatan. Jurnal Pertahanan 

Dan Bela Negara, 9(1), 91-108. 
6Deni Sulaiman..Rona Budaya Nusantara, Surakarta:Cv. Aryhaeko Sinergi 

Persada.2014,.2 
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Keberagaman dalam masyarakat adalah sebuah keadaan yang 

menunjukkan perbedaan yang cukup banyak macam atau jenisnya 

dalam masyarakat.  

Masyarakat beragam adalah suatu masyarakat yang terdiri 

atas dua atau lebih komunitas atau kelompok-kelompok yang 

secara kultural dan ekonomi terpisah-pisah serta memiliki struktur 

kelembagaan yang berbeda-beda satu sama lain. Menurut 

bambang menjelaskan bahwa beberapa faktor yang mendorong 

keberagaman masyarakat Indonesia adalah:  

1). Keadaan geografis Indonesia yang terpisah-pisah oleh 

lautan mengakibatkan penduduk yang tersebar di pulau-pulau di 

Indonesia tumbuh menjadi kesatuan-kesatuan suku bangsa yang 

terisolasi dengan yang lain. Mereka kemudian mengembangkan 

pola perilaku, bahasa, dan ikatan-ikatan kebudayaan lainnya yang 

berbeda satu sama lain.  

2). Indonesia yang terletak pada posisi silang antara dua 

samudera dan dua benua merupakan daya tarik tersendiri bagi 

bangsa-bangsa asing untuk datang, singgah, dan menetap di 

Indonesia, ada yang datang untuk berdagang, menyebarkan 

agama, dan sebagainya. Banyak bangsa asing yang berinteraksi 

dengan penduduk lokal. Dari interaksi ini terjadi amalgamasi dan 

asimilasi kebudayaan. Akibatnya terbentuklah ras, subras, agama, 

dan kepercayaan yang berbeda-beda di Indonesia. 

3). Iklim yang berbeda antara daerah yang satu dengan 

daerah yang lain di kawasan Indonesia menimbulkan kondisi alam 

yang berbeda. Kondisi ini akhirnya membentuk pola-pola perilaku 

dan sistem mata pencaharian yang berbeda-beda. Akibatnya 

terjadi keberagaman regional antara daerah-daerah di Indonesia.  

4). Pembangunan di berbagai sektor menyebabkan 

keragaman masyarakat Indonesia, khususnya secara vertikal
7
.  

Kemajuan dan industrilisasi yang terjadi menghasilkan 

kelas-kelas sosial yang didasarkan pada aspek ekonomi. Di dalam 

potensi keberagaman budaya tersebut sebenarnya terkandung 

potensi disintegrasi, konflik, dan separatism sebagai dampak dari 

                                                             
7 Boty, Middya. "Masyarakat Multikultural." Jurnal Studi Agama 1, no. 2 

(2017): 28-44. 
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Negara kesatuan yang bersifat multietnik dan struktur masyarakat 

Indonesia yang mejemuk dan plural. Karena struktur sosial 

budayanya yang sangat kompleks, Indonesia selalu berpotensi 

menghadapi permasalahan konflik antaretnik, kesenjangan sosial, 

dan sulitnya terjadi integrasi nasional secara permanen. Hal 

tersebut disebabkan adanya perbedaan budaya yang 

mengakibatkan perbedaan dalam cara pandang terhadap 

kehidupan politik, sosial, dan ekonomi masyarakat. Pola 

kemajemukan masyarakat Indonesia dapat dibedakan menjadi 

dua. Pertama, diferensiasi yang disebabkan oleh perbedaan adat 

istiadat (custom differentiation) perbedaan etnik, budaya, agama, 

dan bahasa. Kedua, diferensiasi yang disebabkan oleh perbedaan 

struktural(structural differentiation) yang disebabkan oleh adanya 

perbedaan kemampuan untuk mengakses potensi ekonomi dan 

politik antaretnik yang menyebabkan kesenjangan sosial 

antaretnik. Sebagai masyarakat majemuk, Indonesia memiliki dua 

kecenderungan atau dampak akibat keberagaman budaya tersebut, 

antara lain sebagai berikut:1). Berkembangnya perilaku konflik di 

antara bebagai kelompok etnik. 2). Pemaksaan oleh kelompok 

kuat sebagai kekuatan utama yang mengintegrasikan masyarakat.
8
 

Namun, kemajemukan masyarakat tidak selalu 

menunjukkan sisi negatif saja. Pada satu sisi kemajemukan 

budaya masyarakat menyimpan kekayaan budaya dan khzanah 

tentang kehidupan bersama yang harmonis apabila komunikasi 

masyarakat berjalan dengan baik. Seperti hal nya yang terjadi di 

Desa Cempaka Barat terlihat pada sifat dan kebiasaan 

masyarakatnya yang mampu membina dan menjaga sikap 

toleransi dan prinsip kesetaraan dan memandang perbedaan itu 

adalah anugrah dari Tuhan agar tidak terjadi konflik antaretnik 

yang dapat memicu terjadinya benturan atau konflik antaretnik. 

Sikap masyarakat yang saling menghargai satu sama lain, 

perbedaan yang ada pada masyarakat Desa Cempaka Barat tidak 

menjadikan pemicu atau penghalang bagi masyarakat untuk 

menciptakan kondisi atau keadaan masyarakat yang harmoni. 

                                                             
8 Henry Thomas Simarmata Dkk.Indonesia, Zamrud Toleransi,Jakarta:Psik 

Indonesia.2018, 16 
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Kesetaraan dan harmoni sosial sering tidak terjadi dalam 

masyarakat sekarang ini. Banyak orang dari ras dan suku tertentu 

tidak senang dengan budaya yang lain dan akhirnya melupakan 

pentingnya kebersamaan sebagai masyarakat majemuk untuk 

kesatuan Negara Indonesia yang memiliki banyak suku ras dan 

agama. Namun yang terjadi pada masyarakat Desa Cempaka Barat 

tidak seperti pernyataan tersebut, karena masyarakat yang ada di 

Desa Cempaka Barat saling menghargai dan memberikan toleransi 

atau respon yang tinggi terhadap etnik lain yang ada di Desa 

Cempaka Barat, dan masing-masing etnik saling mengemban 

prinsip kesetaraan dan memandang perbedaan itu adalah anugrah 

dari Tuhan yang tidak harus dipermasalahkan dan membuat 

perselisihan atau konflik antar etnik. Masyarakat yang tinggal di 

Desa Cempaka Barat hidup saling menghargai dan menghormati 

perbedaan-perbedaan yang ada pada masing-masing etnik atau 

suku., perbedaan yang ada tidak menjadi penghalang bagi mereka 

untuk saling berinteraksi, bekerjasama dan saling memberikan 

toleransi yang tinggi terhadap sesama mereka yang sama-sama 

tinggal di Desa Cempaka Barat Untuk menjaga kondisi 

masyarakat yang tetap kondusif, dimana masing-masing 

kelompok dapat mengekspresikan keyakinan kebudayaan atau 

sukunya dalam kehidupan bermasyarakat sedemikian rupa 

sehingga tidak mengganggu hak kelompok lainnya yang berbeda 

suku atau etnis, Negara memiliki kebijakan yang di tetapkan 

dalam UUD Nomor 40 tahun 2008 tentang Penghapusan 

Diskriminasi Ras dan Etnis. Adanya kebijakan tersebut, 

memberikan kebebasan kepada setiap warga Negara untuk 

menganut suku atau etnis tanpa ada paksaan dan perlakuan yang 

tidak adil dari pihak manapun. Sehingga masing-masing 

kelompok masyarakat saling menghormati dan hidup rukun. Sikap 

tersebut merupakan perwujudan dari sifat harmoni. Salah satu 

daerah di Indonesia yang memiliki sifat harmoni masyarakat 

majemuk adalah Desa Cempaka Barat Kecamatan Sungkai Jaya 

Kabupaten Lampung Utara. 

Secara umum masyarakat adalah sejumlah manusia yang 

merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap dan 
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mempunyai kepentingan yang sama. Definisi lain dari Masyarakat 

juga merupakan salah satu satuan sosial sistem sosial, atau 

kesatuan hidup manusia. Istilah inggrisnya adalah society . 

Sedangkan masyarakat itu sendiri berasal dari bahasa Arab 

Syakara yang berarti ikut serta atau partisipasi, kata Arab 

masyarakat berarti saling bergaul yang istilah ilmiahnya 

berinteraksi
9
 

Dalam ilmu sosiologi kita mengenal ada dua macam 

masyarakat, yaitu masyarakat paguyuban dan masyarakat 

petambayan. Masyarakat Paguyuban terdapat hubungan pribadi 

antara anggota-anggota yang menimbulkan suatu ikatan batin 

antara mereka. Kalau pada Masyarakat Patembayan terdapat 

hubungan pamrih antara anggota-angota nya. Ada beberapa 

definisi masyarakat menurut para ahli, antara lain sebagai berikut : 

Selo Soemardjan mengartikan masyarakat sebagai orang-

orang yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. 

1. Menurut Paul B. Horton mengartikan masyarakat adalah 

sekelompok kumpulan manusia yang relatif mandiri 

dengan hidup bersama dalan jangka cukup lama mendiami 

suatu wilayah tertentu. 

2. Menurut Koentjaraningrat. Masyarakat adalah kesatuan 

hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem 

adatistiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat oleh 

suatu rasa identitas yang sama. 

3. Menurut Ralph Linton. Masyarakat adalah setiap 

kelompok manusia yang hidup dan bekerja sama dalam 

waktu yang relatif lama danmampu membuat keteraturan 

dalam kehidupan bersama dan mereka menganggap 

sebagai satu kesatuan sosia 

4. Menurut Paul B. Horton & C. Hunt, Masyarakat 

merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup 

bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di 

suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan sama serta 

melakukan sebagian besar 

                                                             
9 Gunsu Nurmansyah Dkk, Pengantar Antrapologi (Sebuah Ikhtiar Mengenal 

Antropologi) , (Aura Cv. Anugrah Utama Raharja, Lampung, 2013), 46. 
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Menurut Bikku Parekh mengategorikan konsep 

majemuk kedalam tiga bagian pokok.  

1. perbedaan subkultur (subculture divesity), yaitu individu 

atau sekompok masyarakat yang hidup dengan cara 

pandang dan kebiasaan yang berbeda dengan komunitas 

besar dengan sistem nilai atau budaya pada umumnya yang 

berlaku.  

2. perbedaan dalam perspektif (perspectival diversity) yaitu 

individu atau kelompok dengan perspektif kritis terhadap 

mainstream nilai atau budaya mapan yang dianut oleh 

mayoritas masyarakat di sekitarnya.  

3. perbedaan komunalitas (communal diversity), yakni 

individu atau kelompok yang hidup dengan gaya hidup 

yang genuine sesuai dengan identitas komunal mereka 

(indigeneous people way of life).
10

 

Masyarakat Desa Cempaka Barat dikategorikan sebagai 

masyarakat yang majemuk karena masyarakat yang tinggal di desa 

ini adalah mereka yang mempunyai latar belakang yang berbeda-

beda terutama di bidang suku, ras, agama, dan budaya, dan 

masyarakat yang tinggal di Desa Cempaka Barat ini memiliki 

keberagaman susku,ada suku Jawa,Lampung, Sunda, Ogan, 

Komering. dapat pula dikatakan masyarakat majemuk yang 

harmoni karena jika ditinjau dari kehidupan bertetangga yang 

saling menghormati/ saling menghargai walaupun mereka 

memiliki latar belakang yang berbeda-beda, hal tersebut tidak 

menjadi alasan untuk mereka tidak saling menghargai dan tidak 

saling membantu satu sama lain, mereka hidup bertetangga saling 

menghargai dan mereka saling memberikan toleransi atau respon 

yang baik kepada sesama.
11

 Desa Cempaka Barat Kecamatan 

Sungkai Jaya kabupaten Lampung Utara merupakan desa yang 

memiliki keberagaman budaya, etnik, bahasa, keyakinan, dan adat 

                                                             
10 Parekh, B., & Multiculturalism, R. (2000). Cultural Diversity And Political 

Theory. Hampshire And New York: Palgrave Publishers Ltd. 3-4 
11 Deddy Mulyana Dan Jalaludin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya , 

(Bandung:Pt. Remaja Rosdakarya, 2005), 24. 
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istiadat yang masih tetap dipegang teguh dan dilestarikan oleh 

masyarakat. 

Berdasarkan wawancara dengan kepala desa cempaka barat 

diperoleh data yang menunjukkan adanya majemuk/multikltural 

dan pluralism . 

 

“iya disini memang masyarakatnya beragam, dulunya disini 

adalah tempat bekas program transmigrasi jaman pak harto. 

Jadi masyarakat disini udah terbiasa dengan hidup 

berdampingan satu sama lain, ada suku lampung, jawa, 

sunda, ogan, komering, disini juga agamanya bukan islam 

saja ada, ada agamanya islam ada juga yang Kristen”
12

 

  

Berdasarkan wawancara tersebut ditemukan masyarakat 

majemuk di desa cempaka barat. Keberagaman yang terus di 

lestarikan oleh masyarakat Desa Cempaka Barat, menjadikannya 

sebagai masyarakat yang paham akan dinamika keberagaman 

yang diharuskan tetap hidup berdampingan di tengah berbagai 

macam suku, ras, adat istiadat, kepercayaan dan bahasa tidak 

membuat Desa Cempaka Barat berseteru karna perbedaan, justru 

mereka hidup harmoni berdampingan dan saling memahami satu 

sama yang lainnya sehingga di desa ini terpancar wajah 

kedamaian dan hidup rukun dan menjunjung tinggi sikap 

toleransi, solidaritas dan kerukunan dalam kehidupan yang multi 

etnik. Kesadaran akan keberagaman yang dimiliki, Desa Cempaka 

Barat memiliki berbagai macam untuk menyambung komunikasi 

dalam rangka menjunjung tinggi toleransi, kearifan lokal dan 

kesadaran dalam hidup bersama dalam masyarakat yang majemuk 

dan multietnis. Hal ini didukung oleh pernyataan salah tokoh 

masyarakat bapak Hadirmansyah, S.H 

 

“disini memang masyarakatnya beragam dek, jadi tiap 

masyarakat itu punya gaya budaya masing-masing, jadi 

setiap suku itu punya logat sama cara komunikasi beda-

                                                             
12 Wawancara Dengan Darwansyah, Pada Tanggal 18 Oktober 2021 Di Balai 

Desa Cempaka Barat, Kecamatan Sungkai Jaya, Kabupaten Lampung Utara 
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beda, tapi setau saya didesa ini jarang terjadi konflik sosial 

karna perbedaan suku jadi budaya itu kami anggap subuah 

keberagaman yang bagus untuk hidup bersama sebagai 

pembelajaran”
13

 

 

Dari data wawancara tersebut kesadaran akan keberagaman 

yang dimiliki oleh masyarakat desa Cempaka Barat, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang mendalam terkait 

dengan Strategi yang di gunakan kepala desa dan tokoh 

masyarakat cempaka barat dalam membangun komunikasi 

harmoni pada masyarakat majemuk di Desa Cempaka Barat 

Kecamatan Sungkai Jaya kabupaten Lampung Utara. 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus Masalah 

Fokus penelitian ini adalah tentang strategi membangun 

komunikasi harmoni pada masyarakat majemuk. Hal ini untuk 

menghindari pembahasan yang meluas dan tidak relevan dengan 

pokok masalah yang diteliti. 

 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana strategi kepala desa dan tokoh masyarakat 

membangun komunikasi harmoni pada masyarakat majemuk 

di Desa Cempaka Barat Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten 

Lampung Utara? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui bagaimana strategi kepala desa dan tokoh 

warga desa dalam membangun komunikasi harmoni pada 

masyarakat majemuk di Desa Cempaka Barat Kecamatan 

Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis   

                                                             
13 Wawancara Dengan Hadirmansyah. Pada Tanggal 25 Oktober 2021 Di 

Kediamannya Desa Cempaka Barat, Kecamatan Sungkai Jaya, Kabupaten Lampung 

Utara 
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Penelitian ini dapat memberikan konstribusi baik secara 

langsung ataupun tidak langsung bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang komunikasi dan pembaca khususnya 

untuk pembelajaran hidup di tengah keberagaman,menambah 

kajian tentang hubungan antar kelompok dan interaksi sosial. 

Selain itu memberikan kontribusi kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan untuk dijadikan sebagai perbandingan 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

kemampuan penulis dalam membuat suatu karya ilmiah dan 

dapat menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya, agar 

diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada masyarakat 

tetang pentingnya harmoni sosial dalam kehidupan sosial. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, terdapat pula 

beberapa kajian yang telah diteliti oleh peneliti lain, namun ada 

sisi yang belum dibahas dari peneliti sebelumnya beberapa 

penelitian yang relevan dengan judul yang penulis teliti. 

1. Juansha Yudystira NPM: 50700109027 Mahasiswa Ilmu 

Komunikasi fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi dengan 

judul Strategi Komunikasi Organisasi Dalam Membangun 

Semangat Kerja Tenaga Pengajar (Studi Pada Lembaga 

Bimbingan belajar Pt. GadjahMada Indonesia). Fokus 

penelitian ini adalah Strategi Komunikasi Organisasi pada 

Lembaga Belajar PT. Gadjahmada Indonesia menitik beratkan 

kepada pesan. Dimana pesan menjadi menjadi produk dari 

komunikasi organisasi melalui penyebaran secara serentak 

dengan cara rapat rutin tiap pekan. Perbedan antara peneliti 

tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

objek penelitian, fokus penelitian diatas berfokus membangun 

semangat kerja tenaga pengajar melalui strategi komunikasi 

yang digunakan pada lembaga bimbingan belajar pt 

Gadjahmada Indonesia.  Sedangkan yang akan diteliti adalah 

strategi membangun komunikasi pada masyarakat di desa 
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cempaka barat yang berfokus pada strategi kepala desa dan 

tokoh masyarakat. 

 

2. Andi Surahmi dan H.Muhammad Farid 2018, “Strategi 

Komunikasi dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat 

terhadap Pembangunan di Kecamatan Duampanua Kabupaten 

Pinrang”, (Program Studi Magister Ilmu Komunikasi, 

Universitas Hasanuddin), Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

sebagai metode penyelesaian masalah penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, 

observasi dan dokumen-dokumen. Data dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan 

dan verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat di Kecamatan 

Duampanua Kabupaten Pinrang untuk ikut serta dalam 

pembangunan daerah, strategi komunikasi yang diterapkan 

oleh aparatur pemerintah Kecamatan Duampanua yaitu Sender 

(komunikator), Mesagge (pesan), Channel (media), Receiver 

(komunikan) serta pembangunan tindak lanjut pembangunan 

secara partisipatif serta faktor yang mempengaruhi 

komunikasi pembangunan kecamatan secara partisipasi di 

Kecamatan Duampanua. Adapun tingkat partisipasi 

masyarakat terhadap pembangunan di Kecamatan Duampanua 

Kabupaten Pinrang, dilakukan dalam bentuk paritispasi fisik 

dan non fisik. Dalam partisipasi fisik yaitu keterlibatan 

masyarakat berupa bantuan tenaga dan bantuan materiil. 

Sedangkan partisipasi non fisik yaitu Pemerintah Kecamatan 

Duampanua memberikan peluang kepada masyarakat untuk 

memberikan sumbangsi pemikiran yang baik untuk rencana 

pembangunan Kecamatan Duampanua
14

. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah pada 

subjek penelitian. 

                                                             
14 Andi Surahmi Dan H.Muhammad Farid 2018, “Strategi Komunikasi Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Terhadap Pembangunan Di Kecamatan 

Duampanua Kabupaten Pinrang” 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Lokasi Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif diartikan sebagai 

pendekatan yang menghasilkan data, tulisan dan tingkah 

laku yang diperoleh dari apa yang diamati. Artinya data 

yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka melainkan 

data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan 

lapangan, dokumentasi pribadi, catatan memo dan 

dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan 

dalam penelitian kualitatif ini adalah ingin 

menggambarkan realita empirik dibalik fenomena secara 

mendalam, rinci dan tuntas. Peneliti dalam penelitian 

kualitatif mencoba mengerti makna suatu kejadian atau 

peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang-

orang dalam situasi/fenomena tersebut.
15

 Menurut David 

Williams, bahwa penelitian kualitatif adalah 

pengumpulan data alamiah, dilakukan oleh orang atau 

peneliti yang tertarik secara alamiah, jelas definisi ini 

memberikan gambaran penelitian kualitatif 

mengutamakan latar alamiah, metode alamiah, dan 

dilakukan oleh orang yang mempunyai perhatian 

alamiah.
16

 

Sedangkan menurut Moleong, menjelaskan bahwa 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan melakukan pendekatan penelitian deskriptif atau 

melalui uraian-uraian yang menggambarkan dan 

menjelaskan subjek penelitian. Pendekatan dalam 

penelitian ini mengikuti langkah-langkah kerja penelitian 

kualitatif, yakni tidak menggunakan alat-alat pengukur. 

                                                             
15 Afifudin, Metode Penelitian Kualitatif, Dan Kuantitatif (Jakarta: Raja Wali, 

2014), 5. 
16 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2012), 58. 
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Metode menghasilkan data deskriptif baik berupa kata-

kata ungkapan tertulis maupunlisan dari interaksi sosial 

dan kultur budaya yang diamati pada masyarakat yang 

majemuk.
17

 

Adapun alasan peneliti menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yaitu karena 

dalam mengungkapkan kejadian atau peristiwa interaksi 

sosial masyarakat majemuk erat kaitannya dengan 

kondisi alamiah di lapangan tentu sumber informasi atau 

data yang diberikan oleh informan kepada peneliti untuk 

menggali dan menafsirkan dengan kata atau kalimat 

terkait peristiwa-peristiwa yang alamiah melalui 

wawancara resmi yang berupa dokumen yang ada 

relevansinya dengan data atau hasil penelitian yang 

dicapai oleh peneliti berkaitan dengan   komunikasi 

harmoni bagi masyarakat majemuk di Desa Cempaka 

Barat Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung 

Utara. 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Cempaka Barat 

Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung 

Utara.Yang mengkaji tentang strategi membangun 

komunikasi harmoni pada masyarakat di Desa Cempaka 

Barat. 

2. Sumber Data 

Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta 

angka dan kata yang dijadikan bahan untuk menyusun 

informasi. Berdasarkan pengetian tersebut, subjek data akan 

diambil datanya dan selanjutnya akan disimpulkan, atau 

sejumlah subjek yang diteliti dalam suatu penelitian ini, yaitu 

data premier dan data sekunder. 

 

a. Data Primer 

                                                             
17Ibid, 63 
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Sumber data primer adalah data yang langsung 

diperoleh dari tangan pertama (individu), contoh data 

primer adalah data yang diperoleh dari wawancara, atau 

dari obsevasi peneliti dengan narasumber. Penentuan 

informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, dimana pemiilihan sampel 

berdasarkan karakteristik yang dianggap mempunyai 

sangkut pautnya dengan karakteristik populasi yang 

sudah diketahui sebelumnya.
18

 informan yang dipilih 

mampu memberikan informasi yang sesuai yaitu orang-

orang yang dapat memahami permasalahan yang sedang 

diteliti dan mereka yang memiliki informasi yang 

diperlukan saat penelitian. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

 

1) Masyarakat Yang Tinggal Di Desa Cempaka. 

2) Usia Produktif 20 – 60 Tahun 

3) Tokoh Masyarakat Yang Berpengaruh 

4) Memiliki Pengetahuan Mengenai Desa Cempaka 

 

Dalam penelitian ini,populasi yang dipilih erat 

hubungannya dengan masalah penelitian. Menurut 

Winarno Surachman populasi adalah sekelompok subjek 

manusia, gejala peristiwa yang terlibat dalam peristiwa 

penelitian.
19

  

Berdasarkan pendapat di atas yang akan dilakukan 

peneliti di desa cempaka barat adalah tokoh yang 

mempunyai kegiatan dengan masyarakat langsung, yang 

mana peneliti akan melakukan penelitian dengan 

masyarakat bersangkutan yang dengan jumlah populasi 

berjumlah total 9 informan. Adapun informan yang 

utama dalam penelitian ini adalah : 

1) Darwansyah (Kepala Desa Cempaka Barat) 

                                                             
18 Azwar, Saefudin, Metode Penelitian, Putaka Pelajar: Yogyakarta, 2001,Cet 

Iii, 91 
19 Winarno Surachman, Pengentar Penelitian, (Bandung: Tarsito, 1986), 93 
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2) Muhammad Nasir (Tokoh Masyarakat Cempaka 

Barat)  

3) Segeng Kristen (Tokoh Masyarakat Cempaka Barat) 

4) Hadimansyah, S.H (Tokoh Masyarakat Cempaka 

Barat) 

5) Hasan (Tokoh Masyarakat Cempaka Barat) 

6) Yamin (Tokoh Masyarakat Cempaka Barat) 

7) Muhammad Jahidi (Karang Taruna Desa Cempaka 

Barat) 

8) Gustam (Tokoh Masyarakat Cempaka Barat) 

9) Masitoh (Tokoh Masyarakat Cempaka Barat) 

 

b. Data Sekunder 

Studi dokumentasi, yaitu segala hal yang berhubungan 

dengan proses pengumpulan data dan bahan-bahan yang 

ada, yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti, 

seperti buku, artikel, internet dan lain sebagainya untuk 

mendapatkan data yang komprehensif. Dokumentasi yang 

Peneliti lakukan dalam bentuk rekaman, foto-foto dan hasil  

yang sengaja Peneliti lakukan untuk mendapatkan informasi 

yang peneliti butuhkan.
20

 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan bagian yang 

sangat penting dari penelitian itu sendiri. Prosedur 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

 

a. Wawancara  

Wawancara adalah suatu metode mengumpulkan 

data dengan cara tanya jawab yang dikerjakan secara 

sistematis yang berlandaskan pada tujuan penelitian. Hal 

ini dimaksud untuk memperoleh data tentang strategi 

membangun komunikasi harmoni pada masyarakat di 

desa Cempaka Barat Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten 

                                                             
20Ibid,. 96 
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Lampung Utara.
21

 Wawancara dilakukan oleh peneliti 

terhadap responden atau narasumber untuk mencari 

informasi yang dibutuhkan adapun narasumber yang akan 

dituju dalam penelitian ini yaitu Kepala desa, kepala 

dusun, tokoh masyarakat, tokoh agama, tokoh 

remaja/pemuda, lembaga-lembaga non formal, lain 

sebagainya. 

 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan 

secara sistematis mengenai gejala yang tampak pada 

obyek penelitian di tempat kejadian atau berlangsungnya 

peristiwa, di mana observasi berada, lokasi bersama 

obyek yang diselidiki, hal ini lebih dikenal dengan istilah 

observasi partisipan atau pengamatan langsung.
22

 

Sedangkan dalam observasi partisipan peneliti terlibat 

langsung dengan kegiatan sosial masyarakat heterogen 

yang melibatkan masyarakat yang majemuk dan lainnya 

yang diselenggarakan di Desa Cempaka Barat. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumentasi ini bisa berbentuk tulisan, gambar, 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya cacatan harian, sejarah 

kehidupan, cerita, profil, peraturan, dan kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnaya foto, 

gambar hidup, dan lain-lain. Dokumen yang berupa karya 

seni, yang dapat berupa gambar, film, dan 

sebagainya.
23

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

                                                             
21Zulpadlan, Peran Kepala Desa Dalam Manejerial Pembangunan Desa 

Dalam Pandangan Uu Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 2018. 
22 P. Joko Subagiyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Peraktek, Jakarta: 

Pt Rineka Cipta, 2006, 63 
23 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung, Penerbit Alfabeta, 2017, 

124 
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dokumen yang berbentuk tulisan, rekaman, dokumen, 

arsipan, foto dan gambar. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis merupakan proses menemukan sebuah 

kesimpulan penting dari data yang telah terkumpul. Menurut 

Miles dan Huberman berpendandapat bahwa proses analisis 

adalah proses yang terdiri dari tiga alur kegiatan yang terdiri 

secara bersamaan yaitu data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan conclulusin drawing/verification 

(penarikan kesimpulan atau verifikasi)
24

. Dalam usaha 

menarik kesimpulan akhir dari data lapangan setelah data-data 

diperoleh secara lengkap, maka selanjutnya adalah 

mengkoordinasikan dan menganalisiskan data-data tersebut 

dengan analisis induktif dan deduktif agar data-data lebih 

spesifik. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan sebagai proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 

dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan lapangan. Reduksi dilakukan pada saat 

pengumpulan data, dimulai dengan membuat ringkasan, 

mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-gugus, 

menulis memo dan lain sebagainya, dengan maksud 

menyisihkan data informasi yang tidak relevan. Reduksi 

data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengkategorikan, mengarahkan, 

membuat data yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

data yang sedemikian rupa sehingga akhirnya data yang 

terkumpul dapat diverifikasi. Yang direduksi dalam hal ini 

adalah data yang diperoleh melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara tentang strategi membangun 

komunikasi harmoni pada masyarakat majemuk. 

 

 

                                                             
24Ibid , 134-141 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data ialah pendeskripsian sekumpulan 

infromasi tersusun yang akan memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

naratif, penyajian juga dapat berbentuk matriks, grafik, 

jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 

yang padu dan mudah dipahami. Tentunya disajikan disini 

adalah data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 

dokumentasi tentang kegiatan-kegiatan budaya antarsuku 

dalam pada masyarakat yang majemuk. 

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan diakhir 

penelitian kualitatif. Peneliti harus sampai pada 

kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik dari segi 

makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati 

oleh subjek tempat penelitian itu dilaksanakan. Makna 

yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji 

kebenarannya, kecocokan, dan kekohannya 

 

I. Sistematika Penulisan  

Hasil penelitian akan dimuat dalam bentik karya ilmiah berupa 

skripsi yang terdiri dari lima bab, setiap bab terdiri dari 

beberapa subbab sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada Bab I menjelaskan tentang penegasan 

judul untuk skripsi mengenai strategi 

membangun komunikasi harmoni Pada 

Masyarakat di Desa Cempaka Barat Kecamatan 

Sungkai Jaya Kabupaten Lampung Utara. 

Menjelaskan istilah-istilah penting dalam judul 

skirpsi yang penulis buat agar tidak ada 

kesalahpahaman serta kekeliruan. Kemudian 

menguraikan latar belakang masalah serta 
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menjelaskan persoalan berkaitan dengan 

penelitan.lalu membatasi masalah agar lebih 

fokus pada permasalahan penelitian. Kemudian 

mencantunkan rumusan masalah pelaksanaan 

penelitian. Menguraikan tujuan dan manfaat 

penelitian dan juga mencantumkan kajian 

terdahulu dan menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti serta pemecah 

masalah. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

 Bab ini memuat uraian tinjauan pustaka dan 

teori relevan terkait dengan tema 

skripsi.Pengertian Strategi membangun 

komunikasi harmoni, , Unsur- Unsur Proses 

Komunikasi, Bentuk Komunikasi a, Pengertian 

Masyarakat, pengertian Majemuk, pengertian 

Masyarakat Majemuk. 

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Gambaran umum lokasi penelitian, Sejarah 

Desa Cempaka Barat, pemeritah desa dan etnis 

budaya, Visi Dan Misi, Strategi Membangun 

komunikasi Harmoni Pada Masyarakat Di Desa 

Cempaka Barat Kecamatan Sungkai Jaya 

Kabupaten Lampung Utara. 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan tentang 

Strategi Membangun Komunikasi Harmoni 

Pada Masyarakat Di Desa Cempaka Barat 

Kecamatan Sungkai Jaya Kabupaten Lampung 

Utara. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

penelitian yang bertujuan mempermudah 

pembaca dalam mengambil intisari hasil 

penelitian dan saran. 
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BAB II 

STRATEGI MEMBANGUN KOMUNIKASI HARMONI 

 

A. Strategi Komunikasi 

1.  Strategi 

a. Pengertian strategi 

Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik 

yaitu “stratos” yang artinya tentara dan kata “agein” 

yang berarti memimpin. Dengan demikian, strategi 

dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul 

kata strategos yang artinya memimpin tentara tingkat 

atas. Jadi strategi adalah konsep militer yang bisa 

diartikan sebagai seni perang para jendral (The Art of 

General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk 

memenangkan peperangan. Dalam strategi ada prinsip 

yang harus dicamkan, yakni “Tidak ada sesuatu yang 

berarti dari segalanya kecuali mengetahui apa yang akan 

dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka 

mengerjakannya
1
.  

Pengertian strategi secara istilah, sebagaimana 

dikatakan oleh Onong Uchjana dalam bukunya ilmu teori 

dan filsafat komunikasi : “Strategi adalah cara-cara 

dimana suatu perusahaan atau kegiatan akan berjalan 

kearah tujuan yang sudah direncanakan terlebih dahulu, 

strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) 

dan manajemen (management) untuk mencapai suatu 

tujuan, tetapi untuk mencapai tujuan tersebut strategi 

tidak berfungsi sebagai peta jalan yang bahannya 

menunjukan arah saja, melainkan harus mampu 

menunjukan bagaimana taktik operasionalnya
2
. Stretegi 

secara umum adalah suatu garis-garis besar haluan untuk 

                                                             
1 Hafied Cangara, Perencanaan & Strategi Komunikasi (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2014),.64. 
2 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2006) Cet Ke 21. 32 
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bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan
3
. 

Menurut Tjiptomo istilah strategi berasal dari 

Bahasa Yunani yaitu strategi yang artinya seni atau ilmu 

menjadi seorang jendral. Strategi juga bisa diartikan 

suatu rencana untuk pembagian dan pengunaan kekuatan 

militer pada daerah tertentu untuk mencapai tujuan
4
. 

Sejarah awalnya, dikutip dalam buku setiawan hari 

Purnomo (1998) bahwa strategi diartikan sebagai 

generalship5
. Jika diartikan dalam Bahasa Indonesia 

generalship berarti keahlian militer atau kepemimpinan. 

Disini dipahami sebagai segala upaya yang dilakukan 

oleh para pemimpin atau leader dalam pasukan dengan 

membuat rencana untuk menghadapi musuh dalam 

peperangan. Strategi digunakan dalam dunia militer yang 

diartikan sebagai cara penggunaan (menghimpun) seluruh 

kekuatan militer untuk memenangkan suatu peperangan. 

Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang 

memerlukan penanganan secara hati-hati dalam 

perencanaan komunikasi, sebab jika pemilihan strategi 

salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, 

terutama kerugian dari segi waktu, materi, dan tenaga. 

Oleh karena itu, strategi juga merupakan rahasia yang 

harus disembunyikan oleh para perencanaan. 

Berdasarkan dari pengertian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa stategi adalah suatu perencanaan atau 

planning untuk menjalankan suatu kegiatan yang 

kegiatan tersebut sudah direncanakan terlebih dahulu 

guna mencapai tujuan yang dituju. Strategi ini sangat 

penting bagi perusahaan atau suatu kegiatan yang ingin 

                                                             
3 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), .5 
4 Kespandiar, Tengku. "Analisis Strategi Pemasaran dalam Upaya 

Meningkatkan Minat Pembelian PT. Emma Tour and Travel." Jurnal Syntax 

Transformation 3, no. 1 (2022): 153 
5 Setiawan Hari Purnomo dan Zulkifrimansyah, Manajemen Strategi; Sebuah 

Konsep Pengantar. (Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomu UI, 1998), H. 8. 
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kita jalankan, dengan tujuan adanya strategi ini dapat 

menghasilkan hasil yang di inginkan. 

2. Komunikasi 

a. Pengertian Komunikasi 

Pengertian komunikasi dapat dilihat dari etimologi, 

menurut Roudhonah dalam buku ilmu komunikasi, dibagi 

menjadi beberapa kata diantaranya “communicare yang 

berarti berpartisipasi atau member tahukan, Communis 

opinion yang berarti pendapat umum
6
. Komunikasi 

merupakan salah satu aspek terpenting dan kompleks 

bagi kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia lain, 

baik yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama 

sekali
7
. Deddy Mulyana dalam buku Ilmu Komunikasi 

Suatu Pengantar mengemukakan bahwa “Komunikasi 

atau Communication dalam bahasa inggris berasal dari 

kata latin Communis yang beberarti membuat sama”.
8
 

Sedangkan secara “terminologi” ada banyak ahi 

yang mencoba mendefinisikan diantaranya Hovland, 

Janis dan Kelley seperti yang dikemukakan oleh Forsdale 

bahwa “komunikasi adalah proses individu mengirim 

stimulus yang biasanya dalam bentuk verbal untuk 

mengubah tingkah laku orang lain”
9
 Adapun pendapat 

tentang komunikasi yaitu : 

1) Menurut Harold D. Lasswell adalah “Siapa yang 

menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui 

saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya.
10

 

2) Menurut Everett M. Rogers, komunikasi adalah 

proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber 

                                                             
6 Roudhonah, Ilmu Komunikasi, (Jakarta: UIN Press, 2007). 27 
7 Morissan Dan Andy Corry Wardhany, Teori Komunikasi (Bogor: Ghaila 

Indonesia, 2009), 1 
8 Deddy Mulyana,Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007). 46 
9 Arni Muhmmad, Komunikasi Organisasi (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), 

4 
10 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: Rajawali Press, 

2006),18. 
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kepada satu penerima atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku mereka. Definisi ini 

kemudian dikembangkan oleh. 

3) Menurut Rogers bersama D. Lawrence Kincaid 

(1981) sehingga melahirkan suatu definisi baru yang 

menyatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses 

dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 

lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling 

pengertian yang mendalam. Dalam hal ini rogers 

mespesifikasikan hakikat suatu hubungan dengan 

adanya suatu pertukaran informasi (pesan), dimana 

ia menginginkan adanya perubahan sikap dan 

tingkah laku serta kebersamaan dalam menciptakan 

saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta 

dalam suatu proses komunikasi. 

4) Menurut Onong komunikasi adalah berasal dari 

bahasa Inggris communication berasal dari kata 

Latin communikatio, dan bersumber dari kata 

communis yang berarti sama. Sama disini 

maksudnya adalah sama makna.
11

 

Komunikasi merupakan salah satu istilah populer 

dalam kehidupan manusia. Jika manusia normal maka 

merupakan makhluk sosial yang selalu membangun 

interaksi antar sesamannya, maka komunikasi adalah 

sarana utamanya. Banyak alasan kenapa manusia 

berkomunikasi. Thomas M. Scheidel mengatakan, orang 

berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan 

mendukung identitas diri, untuk membangun kontak 

sosial dengan orang disekitarnya dan untuk 

mempengaruhi orang lain untuk merasa, berfikir, atau 

berperilaku sebagaimana yang diinginkan. Namun tujuan 

utama komunikasi sejatinya adalah untuk mengendalikan 

fisik dan sikologis
12

 

                                                             
11 Effendy, Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek,.9. 
12 Edi Santoso, Teori Kounikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 3 
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Secara kodrati manusia senantiasa terlibat dalam 

komunikasi. Manusia paling sedikit terdiri dari dua orang 

yang saling berhubungan satu sama lainnya, karena 

berhubungan menimbulkan interaksi sosial. Terjadinya 

interaksi sosial disebabkan interkomunikasi. Komunikasi 

adalah suatu interaksi, proses simbolik yang 

menghendaki orang-orang mengatur lingkungannya 

dengan membangun hubungan antar sesama melalui 

pertukaran informasi untuk menguatkan sikap dan 

tingkah laku orang lain, serta berusaha mengubah sikap 

dan tingkah laku itu
13

. 

Pengertian komunikasi secara luas komunikasi 

adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal 

maupun non verbal yang ditanggapi oleh orang lain. 

Setiap tingkah laku mengungkapkan pesan tertentu, 

sehingga juga merupakan bentuk komunikasi. Sedangkan 

komunikasi secara sempit merupakan pesan yang 

dikirimkan seseorang kepada satu atau lebih penerima 

dengan maksud sadar untuk mempengaruhi tingkah laku 

penerima. Dalam setiap bentuk komunikasi setidaknya 

dua orang saling mengirimkan lambang-lambang yang 

memiliki makna tertentu, lambang-lambang tersebut bisa 

bersifat verbal maupun kata-kata,atau bersifat nonverbal 

berupa ekspresi atau ungkapan tertentu dan gerak tubuh.
14

 

Jadi komunikasi bisa di artikan sebagai proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 

untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau 

perilaku, baik secara lisan (langsung) ataupun tidak 

langsung (melalui media). 

Jadi fungsi komunikasi adalah manfaat yang di 

dapatkan saat proses penyampaikan pesan. Manfaat itu 

dapat berupa perukaran informasi, sosialisasi terhadap 

lingkungan, pendidikan, memajukan kehidupan, hiburan 

                                                             
13Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi Perspektif, Proses, Dan Konteks 

(Padjajaran: Widya, 2009),73. 
14Heryadi, H., & Silvana, H. (2013). Komunikasi Antarbudaya Dalam 

Masyarakat Multikultur. Jurnal Kajian Komunikasi, 1(1), 95-108. 
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dan lain sebagainya. Fungsi komunikasi tidak hanya 

sebagai pertukaran informasi dan pesan saja tetapi 

sebagai kegiatan individu maupun kelompok mengenai 

tukar menukar data, fakta dan ide. 

 

b. Proses Komunikasi  

Untuk memahami proses komunikasi dapat dilihat 

dari unsur- unsur yang berkaitan dengan siapa 

pengirimnya (komunikator), apa yang dikatakan atau 

dikirimkan (pesan), saluran komunikasi apa yang 

digunakan (media), ditujukan untuk siapa (komunikan). 

Dalam proses komunikasi tersebut kewajiban seorang 

komunikator adalah mengusahakan agar pesan- pesannya 

dapat diterima oleh komunikan sesuai dengan kehendak 

pengirim. Model proses komunikasi secara umum dapat 

memberikan gambaran kepada pengelola organisasi, 

bagaimana mempengaruhi atau mengubah sikap 

anggotanya melalui desain dan implementasi komunikasi. 

Dalam hal ini pengirim atau sumber pesan bisa individu 

atau berupa organisasi. Effendy dalam bukunya yang 

berjudul Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek, 

menjelaskan bahwa proses komunikasi terbagi menjadi 

dua tahap yaitu secara primer dan sekunder: 

1) Proses Komunikasi Primer  

adalah proses penyampaian pikiran dan 

perasaan seseorang kepada yang lain dengan 

menggunakan lambang (symbol) sebagai media. 

2) Proses Komunikasi Secara Sekunder 

adalah proses penyampaian pesan oleh 

seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 

alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

menggunakan lambang sebagai media pertama. 

 

c. Bentuk-Bentuk Komunikasi  

Menurut Hafied Cangara, para pakar komunikasi 

berbeda pendapat dalam menetapkan bentuk-bentuk 

komunikasi. Sebuah kelompok sarjana komunikasi 
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Amerika membagi bentuk komunikasi kepada lima 

macam tipe, yakni komunikasi antarpribadi 

(interpersonal communication), komunikasi kelompok 

kecil (small group communication), komunikasi 

organisasi (organisation communication4), komunikasi 

massa (mass communication) dan komunikasi publik 

(public communication).15 Sedangkan menurut Effendy, 

bentuk-bentuk komunikasi dirangkum ke dalam jenis, 

yaitu komunikasi pribadi, komunikasi kelompok, dan 

komunikasi massa.
16

 

1) Komunikasi Intrapersonal  

Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi 

dengan diri sendiri. Hal ini menyangkut proses 

disaat diri menerima stimulus dari lingkungan untuk 

kemudian melakukan proses internalisasi. Hal ini 

sering dijelaskan dengan proses ketika seseorang 

melakuka proses persepsi, yaitu roses ketika 

seseorang menginterpretasikan dan memberikan 

makna pada stimulus atau objek yang diterima panca 

inderanya. 

2) Komunikasi Interpersonal 

Secara umum komunikasi interpersonal 

(komunikasi antar pribadi) dapat diartikan sebagai 

proses pertukaran makna orang- orang yang saling 

berkomunikasi. Komunikasi ini dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dan terjadi kontak langsung dalam 

bentuk percakapan. Dapat brlangsung dengan 

nerhadapan muka atau melalui media komunikasi, 

antara lain pesawat telpon, atau radio kounikasi. 

Komunikasinya bersifat dua arah, yaitu komunikator 

dan komunikan yang saling bertukar fungsi. Dalam 

proses komunikasi antar pribadi kemampuan 

komunikator diperlukan untuk mengekspresikan diri 

                                                             
15 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi Edisi 1 Cet.5, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada 1998),.29. 
16 Onong Uchjana Effendi, Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: 

PT. Citra Aditya Bakti, 1993), 57-83 
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pada peranan orang lain. Untuk mencapai 

keberhasilan dalam komunikasu tatap muka perlu 

didukung dengan penggunaan komunikasi 

kebahasaan, bahasa kial, dan bahasa sikap. Ketiga 

peran bahasa dilaksanakan secara gabungan 

sehingga muncul keserasian. 

3) Komunikasi Kelompok  

Adalah interaksi tatap muka antara tiga orang 

atau lebih dengan tujuan yang telah diketahui, 

seperti berbagi informasi, pemecahan masalah yang 

mana anggota- anggotanya dapat mengingat 

karakteristik pribadi anggota yang lain tepat. 

4) Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi secara sederhana dapat 

didefinisikan sebagai komunikasi antar manusia 

yang terjadi dalam konteks organisasi. Dari 

pengertian tersebut maka kita dapat memahami 

bahwasannya komunkasi organisasi adala proses 

komunikasi yang berlangsung secara formal maupun 

non formal dalam sebuah system yang disebut 

organisasi. 

5) Komunikasi Massa 

Suatu proses dimana organisasi media 

memproduksi dan meyebarkan pesan kepada public 

secara luas. Disisi lain komunikasi massa juga 

diartikan sebagai proses kmunikasi dimana pesan 

dari media dicari, digunakan dan dikonsumsi oleh 

audiens. Dari batasan singkat tersebut, kita dapat 

melihat bahwasannya karakteristik utama 

komunikasi massa adalah adanya media massa 

sebagai alat dalam penyebaran pesannya. 

 

Dari berbagai macam uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi mempunyai definisi yang 

sangat banyak, akan tetapi tidak ada definisi komunikasi 

yang salah dan benar secara absolute. Namun definisi 

kontemporer menyarankan bahwa komunkasi merujuk 
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pada kalimat mendiskusikan makna, mengirim pesan, dan 

penyampaian pesan lewat media. 

 

d. Unsur-Unsur Komunikasi 

Dari pengertian komunikasi yang telah 

dikemukakan, bahwa jelas komunikasi hanya bisa terjadi, 

jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada 

orang lain dengan tujuan tertentu, dan didukung oleh 

adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-

unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen 

komunikasi. 

Aristoteles menyebut bahwa suatu proses 

komunikasi memerlukan tiga unsur yang mendukungnya, 

yakni siapa yang berbicara, apa yang dibicarakan, dan 

siapa yang mendengarkan. Sedangakan menurut Claude 

E. Shannon dan Warren Weaver (1949), menyatakan 

bahwa terjadinya proses komunikasi memerlukan lima 

unsur yang mendukungnya, yakni pengirim, transmitter, 

signal, penerima dan tujuan. David K. Berlo pada tahun 

1960-an membuat formula komunikasi yang lebih 

sederhana, yang dikenal dengan nama “SMCR”, yakni: 

source (pengirim), message (pesan), channel (saluran-

media) dan receiver (penerima). Adapun unsur-unsur 

tersebut sebagai berikut : 

 

1) Sumber  

Sumber adalah pihak yang menyampaikan 

atau mengirim pesan kepadapenerima. Sumber 

disebut sebagai komunikator. 

2) Pesan  

Pesan atau message adalah sesuatu yang 

disampaikan dari komunikator kepada komunikan, 

dengan cara tatap muka atau media komunikasi. 

3) Media  

Media adalah alat sarana yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan dari komunikator 

kepada khalayak. 



30 

4) Penerima  

Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran 

pesan yang dikirim oleh sumber. Penerima bisa 

terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk 

kelempok. 

5) Pengaruh/efek 

adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan 

sesudah menerima pesan. 

6) Umpan balik  

Penyampaian pesan yang melibatkan individu 

yang terdapat di dalam organisasi baik dalam 

komunikasi personal maupun kelompok organisasi 

perlu untuk mencapai efektivitas komunikasi, yaitu 

adanya umpan balik dari pesan yang disampaiakan 

dan merespon umpan balik yang diberikan. 

Sederhananya, umpan balik adalah perasaan atau 

tanggapan dari individu kepada individu lainnya. 

 

Dengan demikian komunikasi memiliki beberapa 7 

unsur yaitu sumber, pesan, komunikan, media, efek, 

umpan balik, dan lingkungan. Jadi dalam proses 

komunikasi, setiap unsur memiliki peranan yang sangat 

penting dalam membangun komunikasi. Efektif atau 

tidaknya komunikasi tergantung unsur-unsur yang ada. 

Bahkan ketujuh unsur ini saling berkesinambungan satu 

sama lain. Artinya, tanpa keikutsertaan satu unsur akan 

memberi pengaruh pada jalannya komunikasi 

 

e. Fungsi komunikasi 

William I. Gorden salah satu ahli komunikasi yang 

mengemukakan empat fungsi komunikasi yang kemudian 

di jelaskan oleh Dedy Mulyana di dalam bukunya Ilmu 

Komunikasi Suatu Pengantar, fungsi tersebut yaitu : 
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1) Memberikan Informasi (Public Information) 

Seperti memberikan informasi kepada 

masyarakat, memberitahukan kepada masyarakat 

mengenai peristiwa yang terjadi, ide (pikiran dan 

tingkah laku orang lain), serta segala sesuatu yang 

disampaikan orang lain. 

2) Memberikan Informasi (Public Information) 

Mendidik masyarakat (public 

education)Komunikasi merupakan sarana 

pendidikan. Dengan komunikasi, manusia dapat 

menyampaikan ide dan pikirannya kepada orang 

lain, sehingga orang lain mendapatkan informasi dan 

ilmu pengetahuan. 

3) Mempengeruhi Masyarakat (Public Persuation) 

Fungsi memperngaruhi masyarakat, tentunya 

berusaha saling mempengaruhi jika pikiran 

komunikan dan lebih jauh lagi berusaha merubah 

sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan 

yang diharapkan. 

4) Menghibur Masyarakat (Public Entertaiment) 

Komunikasi selain berguna untuk 

menyampaikan komunikasi. Pendidikan dan 

mempengaruhi juga berfungsi untuk menyampaikan 

hiburan atau menghibur orang lain. Hiburan 

merupakan salah satu kebutuhan penting bagi semua 

orang. Komunikasi menyediakan hiburan yang tiada 

habis-habisnya misalnya melalui film, televisi, radio, 

drama, musik, literatur, komedi, dan permainan . 

 

Keempat fungsi komunikasi di atas merupakan 

fungsi dasar dalam berkomunikasi, karna manusia adalah 

makhluk sosial maka fungsi ini sangat dibutuhkan dalam 

kelangsungan hidup bermasyarakat. Fungsi komunikasi 

juga bisa ditelusuri dari berbagai tipe komunikasi itu 

sendiri. 
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3. Strategi Komunikasi 

a. Pengertian Strategi Komunikasi 

Untuk mencapai komunikasi yang efektif 

diperlukannya strategi komunikasi. Strategi komunikasi 

merupakan panduan dari perencanaan untuk mencapai 

pemahaman antar lawan bicara. Menurut Onong Uchjana 

Effendy dalam bukunya Dimensi-Dimensi          Komunikasi 

mengungkapkan bahwa, strategi komunikasi merupakan 

panduan dari perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen (communications 

management) untuk mencapai suatu tujuan
17

. Dalam 

konteks komunikasi, strategi diperlukan untuk 

mendukung kekuatan pesan agar mampu mengungguli 

semua kekuatan pesan yang ada, khususnya dalam 

bmenciptakan efektifitas komunikasi. Menurut Mulyana 

komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang 

hasilnya sesuai dengan harapan para pesertanya (orang-

orang yang sedang berkomunikasi)
18

. Untuk mencapai 

tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara taktis 

harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan 

(approach) bisa berbeda dan berubah sewaktu-waktu 

tergantung dari situasi dan kondisi”
19  

Strategi Komunikasi harus bisa menunjukan 

operasionalnya secara taktis harus dilakukan dalam artian 

pendekatan bisa dilakukan kapan pun. Pentingnya 

Strategi Komunikasi dalam kehidupan harus mempunyai 

sifat yang luwes rupa sehingga komunikator dapat 

melakukan perubahan jika komunikasi dilangsungkan di 

media massa. Proses Strategi Komunikasi dimaksud 

bahwa komunikasi dimulai dengan membangkitkan 

                                                             
17 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002) Cet. Ke-6, 28 
18 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Remaja RosdaKarya, 2002), 

h. 107 
19 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung: Alumni, 

1981), 84. 
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perhatian, dalam proses ini komunikator akan 

mempunyai kemampuan untuk melakukan perubahan 

sikap, pendapat dan tingkah laku komunikasi melalui 

mekanisme daya Tarik. Seorang pakar komunikasi 

Middlenton membuat definisi dengan menyatakan 

strategi komunikasi adalah kombinasi terbaik dari semua 

elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, 

saluran (penerima) sampai pada pengaruh (efek) yang di 

rancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal. 

Dalam menyusun Strategi Komunikasi di perlukan suatu 

pemikiran dengan memperhiungkan factor-faktor dan 

penghambat. Akan lebih baik baik apabila Strategi 

Komunikasi diperhatikan komponen-komponen 

komunikasi dan faktor pendukung atau penghambat, 

diantaranya faktor kerangka referensi, faktor situasi dan 

kondisi, pemilihan media komunikasi, tujuan pesan 

komunikasi, dan peranan kounikator dalam komunikasi
20

. 

 

b. Ruang Lingkup Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi terdiri dari dua aspek, yaitu: 

secara makro dan mikro. Kedua aspek tersebut 

mempunyai fungsi ganda, yaitu:
21

 

1) Menyebarluaskan pesan komunikas yang bersifat 

informatif, persuasif, dan instruktif secara 

sistematis kepada sasaran untuk memperoleh hasil 

optimal. 

 

2) Menjembatani “cultural gap” akibat kemudahan 

diperoleh dan dioperasionalkan media massa yang 

begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak 

nilai-nilai budaya. 

 

 

                                                             
20 Yusuf Zainal Abidin, Menajemen Komunikasi (filosofi, Konsep, dan 

Aplikasi), (Bandung: Pustaka Setia), 116 
21 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002) Cet. Ke-6, 28. 
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c. Tahapan Strategi Komunikasi 

Menurut Anwar Arifin ada beberapa teknik yang 

dapat digunakan dalam strategi komnikasi yaitu:
22

 

 

1) Redundancy (Repetition). 

Teknik cara mempengaruhi khalayak 

dengan jalan mengulang-ulang pesan kepada 

khalayak. Dengan teknik ini sekaian banyak 

manfaat yang dapat ditarik darinya, manfaat itu 

antara lain bahwa khalayak akan lebih 

memperhatikan pesan itu, karna justru kontras 

dengan pesan yang tidak diulang-ulang, sehingga 

akan lebih banyak mengikat perhatian. 

2) Canalizing 

Teknil canalizing adalah dilakukan dengan 

cara komunikator memahami individu atau 

khalayak. Hal ini untuk berhsilnya komunikasi 

dan pesan dapat diterima maka harus dimulai dari 

memenuhi nilai-nilai dan standard kelompok dan 

masyarakat dan secara berangsur-angsur 

mengubahnya arah yang dikehendaki. 

3) persuasive 

Teknik persuasive adalah mempengaruhi 

dengan jalan membujuk. Dalam hal ini khalayak 

digugah baik pikiran dan perasaan. Perlu 

diketauhui bahwa situasi mudah terkena sugesti 

ditentukan oleh kecakapan untuk mengsugestikan 

atau menyarankan sesuatu kepada komunikan, dan 

mereka itu sendiri diliputi oleh keadaan mudah 

untuk menerima. 

4) Informative 

Teknik informative adalah suatu bentuk isi 

pesan, yang bertujuan mempengaruhi khalayak 

dengan jalan memberikan penerangan. 

                                                             
22 Anwar Arifin, Ilmu Komunikasi, Sebuah Pengantar Ringkas, (Jakarta: 

Rajawali Press, 1998), 50. 
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Penerangan berarti memberikan sesuatu apa 

adanya, apa sesungguhnya, diatas fakta-fakta dan 

data-data yang benar serta pendapat-pendapat 

yang benar pula. Teknik informative ini , lebih 

ditunjukan pada pengunaan akal pokiran khalayak, 

dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa 

keterangan, berita dan sebagainya. 

5) Edukatif 

Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi khalayak dari suatu penyataan 

umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam 

bentuk pesan yang berisi pendapat, fakta-fakta dan 

pengalaman. Mendidik berarti memberikan suatu 

ide kepada khalayak apa sesungguhnya, diatas 

fakta-fakta, pendapat dan pemgalaman yang dapat 

dipertanggung jawabkan dari segi kebenaran, 

dengan disengaja, teratur, dan berencana, dengan 

tujuan mengubah tingkah laku manusia kearah 

yang diinginkan. 

d. Tujuan Strategi Komunikasi 

Dalam buku Ilmu Komunikasi Teori dan 

Praktek yang dibuat oleh Onong Uchjana Effendy 

telah mengutip pernyataan R Wayne Pace, Brent. 

Petersen dan M. Dallas Burnett yang menyatakan 

bahwa tujuan sentral strategi komunikasi terbagi atas 

tiga tujuan, yaitu:
23

 

1) To Secure Understanding 

Dalam hal ini bertujuan agar bisa 

memastikan bahwa komunikan  paham dan 

mengerti terhadap pesan yang disampaikan. 

2) To Established Acceptance 

Pada tahap ini, setelah komunikasi diterima 

kemudian harus melakukan pembinaan kepada 

penerima. 

                                                             
23 Onong Uchjana Effendy, Komunikasi Teori Dan Praktek, (Bandung: PT 

Rosdakarya, 2006) Cet Ke 21. 32. 
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3) To Motive Action 

Setelah tahap penerimaan kedua sudah 

dibina, kemudian kegiatan tersebut harus 

dimotivikasikan. 

 

B. Komunikasi Harmoni  

1. Pengertian Komunikasi Harmoni  

Komunikasi harmoni adalah dimana kondisi diantara 

kedua belah pihak sejalan atau sepemikiran. Komunikasi 

harmoni akan terwujud jika di antara dua belah pihak yang 

berlatar belakang berbeda memiliki sikap saling menghargai, 

menyayangi, menghormati, saling toleransi, berempati dan 

mau mendengarkan satu sama lain. Komunikasi harmoni yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikasi harmoni 

dalam bermasyarakat pada masyarakat majemuk. 

Keharmonisan dalam masyarakat adalah jika seluruh anggota 

masyarakat bahagia dan ditandai oleh keserasian antara 

individu dalam masyarakat terhadap keadaan sekitar. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia harmoni berarti selaras atau 

serasi, sedangkan sosial berarti berkenaan dengan masyarakat, 

mengenai masyarakat, atau suka memperhatikan kepentingan 

umum.
24

  

Sedangkan menurut Enda M.C adalah cara tentang 

bagaimana individu saling berhubungan social secara baik dan 

saling menghargai satu sama lain
25

. Harmoni sosial adalah 

kondisi dimana individu hidup sejalan dan serasi dengan 

tujuan masyarakatnya. Harmoni sosial juga terjadi dalam 

masyarakat yang ditandai dengan solidaritas.
26

 Keharmonisan 

di dalam masyarakat merupakan hubungan interaksi yang 

                                                             
24 Meity Taqdir Qodratillah Dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Badan Pengembangan Dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan Dan 

Kebudayaan, 2011), 156. 
25 Amal Taufiq, “Adaptasi Budaya Dan Harmoni Sosial: Proses Adaptasi 

Mahasiswa Malaysia Di Surabaya” (Skripsi Tidak Diterbitkan, Jurusan Sosiologi 

Fakultas Sosial Politik UIN Sunan Ampel, 2014),  
26Mulya,W.N. Perbedaan,Kesetaraan, Dan Harmoni Sosial. Unnes. Ac. 

Id/Warungilmu/2015/12/18/Perbedan-Kesetaraan-Dan-Harmoni-Sosialsosiologi. 1 

(2015)  
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penuh dengan kasih sayang, ketenangan, ketentraman, penuh 

belas kasih dan pengorbanan, saling melengkapi, dan saling 

bekerja sama satu sama lain. Keharmonisan hubungan dalam 

masyarakat bisa menjadi benteng yang kuat bagi setiap 

masyarakar dalam menghadapi berbagai masalah yang datang 

secara tiba-tiba. Hal ini bisa dijadikan sebagai pendukung bagi 

masyarakat untuk dapat menyelesaikan masalah yang ada 

melalui musyawarah. Menurut Setiawan  musyawarah 

merupakan suatu keharusan dan merupakan fitrah manusia. 

Musyawarah termasuk tuntuntan stabilitas suatu masyarakat  

untuk mewujudkan keadilan diantara manusia dan memilih 

perkara yang paling baik bagi mereka
27

. Musyawarah adalah 

jalan untuk menentukan keputusan bersama dan bertanggung 

jawab atas keputusan yang telah dibuat Memperkuat 

keharmonisan masyarakat adalah suatu cara yang sangat 

efektif untuk menghindari konflik sosial, salah satunya dengan 

cara menerapkan nilai etis dan spiritual di dalam masyarakat. 

Dari berbagai macam uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi harmoni adalah komunikasi yang mana 

masyarakat yang memiliki latar belakang yang berbeda 

memiliki kesadaran sosial yang tinggi yang dimana 

masyarakat tersebut menerima menyetarakan perbedaan 

menjadi sebuah keberagaman. 

Menurut Ujang Mahadi Komunikasi harmoni adalah 

komunikasi antar orang-orang yang berkatar belakang 

berbeda, misalnya antara suku bangsa, etnik, ras dan kelas 

social yang mana setiap individu memliki toleransi akan 

keberagaman. Komunikasi harmoni menunjuk pada suatu 

fenomena komunikasi di mana pesertanya masing-masing 

memiliki latar belakang yang berbeda terlibat dalam suatu 

kontak antara satu dengan yang lainnya, baik secara langsung 

atau tidak langsung. komunikasi harmoni (harmony 

communication) adalah proses pertukaran pikiran dan makna 

antara orang-orang berbeda latar belakang. Ketika komunikasi 

                                                             
27 Romli, D. (2016). Persepsi Perempuan Tentang Poligami (Studi Pada Badan 

Musyawarah Organisasi Islam Wanita Indonesia Provinsi Lampung). Al-

'Adalah, 13(1) 



38 

terjadi antara orang-orang berbeda yang memiliki rasa 

kebersamaan bangsa, kelompok ras, atau komunitas bahasa, 

komunikasi tersebut disebut komunikasi harmoni
28

.  

Komunikasi harmoni menunjuk pada suatu fenomena 

komunikasi dimana para pesertanya masing-masing memiliki 

latar belakang yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara 

satu dengan lainnya, baik secara langsung maupun tidak. 

Aspek kebudayaan terbagi ke dalam tiga pembagian besar 

unsur-unsur sosial budaya yang secara langsung sangat 

mempengaruhi penciptaan makna untuk persepsi, dan 

kemudian pada gilirannya akan menentukan tingkah laku 

komunikasi. Pengaruh-pengaruh terhadap komunikasi ini 

sangat beragam dan mencakup semua segi kegiatan sosial 

manusia. Dalam proses komunikasi harmoni unsur-unsur yang 

sangat menetukan ini bekerja dan berfungsi secara terpadu 

bersama-sama karena masing-masing saling berkaitan dan 

membutuhkan, unsur-unsur tersebut adalah: Sistem 

keyakinan, nilai dan sikap; pandangan hidup tentang dunia 

serta organisasi sosial. Istilah   komunikasi harmoni 

digunakan secara luas untuk semua bentuk komunikasi di 

antara orang-orang yang berasal dari kelompok yang berbeda 

yang memahami satu dengan lainya. selain itu juga digunakan 

secara lebih sempit yang mencakup komunikasi antara kultur 

yang berbeda. Kondisi di sekitar kita yang menyebabkan   

komunikasi harmoni dirasakan semakin penting pada saat ini, 

antara lain karena adanya mobilitas manusia, saling 

kebergantungan ekonomi, teknologi komunikasi, pola imigrasi 

ataupun kesejahteraan politik.
29

 

Jadi berdasarkan uraian di atas   komunikasi harmoni 

adalah suatu proses pertukaran atau interaksi manusia satu dan 

lainnya yang memiliki latar belakang yang berbeda, yang 

mana setiap individu mempunyai karakter dan larat belakang 

budayanya masing-masing yang sadar akan keberagaman. 

                                                             
28 Ujang Mahadi, Strategi Membangun Komunikasi Harmoni , (Yogyakarta 

Pustaka Pelajar, 2017), 57 
29 Heryadi, H., & Silvana, H. (2013). Komunikasi Dalam Masyarakat 

Multikultur. Jurnal Kajian Komunikasi, 1(1), 95-108. 
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Menurut Ujang Mahadi membangun keharmonisan 

masyarakat adalah suatu cara yang sangat efektif untuk 

menghindari konflik dalam masyarakat, adapun faktor yang 

mempengaruhi terjadinya harmonisasi di masyarakat sebagai 

berikut
30

: 

a. Faktor komunikasi, dalam bermasyarakat harus 

membangun komunikasi yang sehat dimana setiap 

masyarakat harus sering melakukan komunikasi dalam 

hal apapun agar menghindari timbulnya kesalah 

pahaman. Masyarakat yang memiliki latar belakang yang 

berbeda harus memiliki kesetaraan dimana saling 

menghormati satu dengan lainnya. 

b. Faktor sosial, yaitu jarang terjadi pertengkaran antar 

masyarakat, saling menghargai, saling tolong menolong 

antar sesama, saling mengasihi, dan apapun yang 

merupakan indikator dari adanya tanda toleransi, dalam 

suatu masyarakat. 

c. Faktor kekerabatan antar suku bangsa, yang digunakan 

untuk menyelesaikan sengketa. 

d. Faktor agama, Agama, dalam perspektif sosiologis, 

memiliki peran dan fungsi ganda, baik yang bersifat 

konstruktif maupun destruktif. Maksudnya adalah, peran 

kerjasama antar tokoh agama, pemimpin adat dan aparat 

pemerintah dalam dalam memberikan pemahaman 

terhadap umat. 

2. Unsur-Unsur komunikasi Harmoni 

Adapun unsur unsur harmoni menurut hazani
31

 yaitu : 

a. Adanya hal-hal ketegangan yang berlebihan. 

b. Menyelaraskan kedua rencana dengan menggunakan 

bagian masing-masing agar membentuk suatu sistem. 

c. Suatu proses atau suatu upaya untuk merealisasi 

keselarasan, kesesuaian, kecocokan dan keseimbangan. 

                                                             
30 Ujang Mahadi, Strategi Membangun Komunikasi Harmoni , (Yogyakarta 

Pustaka Pelajar, 2017), 83 
31 Hazani, “Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Membangun Harmonisasi 

Masyarakat Heterogen Di Kota Mataram,” 378. 
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d. Kerjasama antara berbagai faktor yang sedemikian rupa 

hingga faktor-faktor tersebut menghasilkan kesatuan 

yang luhur. 

 

3. Konsep komunikasi Harmoni 

Adapun menjadi patokan konsep komunikasi harmoni 

yang selalu diyakini masyarakat sampai sekarang yaitu
32

:  

a. Pertama, nilai rukun, secara keberagaman nilai rukun 

diekpresikan dengan jelas secara ideal memberi bantuan 

timbal balik dan berbagai beban (dikenal dengan sebutan 

gotong royong) dan proses pengambilan keputusan 

dengan konsultasi yang dinamakan musyawarah. Ini 

merupaan  keharusan dan fitrah manusia sebagai mahluk 

sosial serta merupakan tuntuntan stabilitas suatu 

masyarakat hal ini dilakukan sebagai cara mencapai 

mufakat untuk mewujudkan keadilan diantara manusia 

dan memilih perkara yang paling baik. Masyarakat sangat 

memegang teguh kerukunan mereka beranggapan kondisi 

itu mampu mempertahankan kondisi masyarakat yang 

harmonis, tenteram, aman dan tanpa perselisihan, serta 

masyarakat selalu berusaha menjaga kerukunan dalam 

lingkungannya. Setiap manusia telah diajarkan untuk 

selalu mementingkan kepentingan sosial dan bukan 

dirinya sendiri. Setiap manusia telah diajarkan untuk 

tidak mengahancurkan keseimbangan sosial demi 

kepentingan pribadi. Manusia mengajarkan bahwa 

manusia harus selalu mempunyai sikap lapang dada atau 

mempunyai sikap pasrah terhadap sebuah kekuatan yang 

lebih tinggi, serta menyadari hidupnya itu merupakan 

bagian dari masyarakat luas. 

b. Kedua, rasa hormat nilai ini sangat berhubungan dengan 

orang lain atau bisa dibilang mencakup segala relasi 

sosial. Terlebih masyarakat yang sangat mengenal sistem 

hirarki, yaitu suatu sikap yang dapat membatasi antara 

sesama manusia dengan yang lainnya. Misalnya 

                                                             
32Setiyawan, “Harmoni Sosial Berbasis Budaya Gugur Gunung,” 37–38. 
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hubungan antara anak dengan orang tuanya, hubungan 

dengan orang yang lebih tua serta sesama teman yang 

lainnya yang mungkin saja seumuran atau sebaya. 

Berasal dari perundingan gaya orang Islam, tampaknya 

musyawarah dapat dengan mudah mengundang citra 

kesetaraan. Masyarakat yang sadar akan keberagaman 

beranggapan bahwa gagasan mengenai kesederajatan 

orang “di mata Tuhan”; dengan demikian, kesederajatan 

moral dianggap suatu hal yang asing atau bisa dibilang 

mengganggu. Hingga akhirnya semua orang tidak 

diannggap sederajat secara moral, menjadi batas atau 

menjadi tulang punggung organisasi sosial. Sama dengan 

gagasan yang mendasari cara kerja tentara, hirarki 

organisasi yang jelas menjamin ketertiban, hirarki yang 

kondusif untuk menghindari terbuka dan 

mempertahankan kesinambungan. 

 

4. Bentuk- Bentuk Komunikasi Harmoni 

Komunikasi harmoni sosial dapat digunakan di mana 

saja sesuai dengan kaidahnya. Adapun komunikasi harmoni 

sosial ini dapat disampaikan dalam berbagai jenis atau bentuk. 

Menurut Puspito bentuk-bentuk proses komunikasi harmoni 

sosial asosiatif adalah sebagai berikut:
33

 

 

a. Kerja sama, di mana komunikasi harmoni sosial ini 

dianggap sebagai media atau alat yang digunakan agar 

dapat menjalin hubungan dengan individu atau kelompok 

lain yang sudah menerima pesan dari seorang 

komunikator. ialah suatu bentuk proses sosial di mana 

dua atau lebih perorangan atau kelompok mengadakan 

kegiatan bersama guna mencapai tujuan yang sama. 

Bentuk ini paling umum terdapat di antara masyarakat 

untuk mencapai dan meningkatkan prestasi material 

maupun non material. 

                                                             
33 Hendro Puspito, “Komunikasi Sosiologi Sistematik” ( Yogyakarta: Kanisius 

1989), 288. 
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b. Asimilasi, ialah berasal dari kata latin assimilare yang 

artinya menjadi sama. Definisi sosiologisnya adalah suatu 

bentuk proses komuikasi harmoni sosial di mana dua atau 

lebih individu atau kelompok saling menerima pola 

kelakuan masing-masing sehingga akhirnya menjadi satu 

kelompok yang terpadu. Mereka memasuki proses baru 

menuju penciptaan satu pola kebudayaan sebagai 

landasan tunggal untuk hidup bersama. dalam 

komunikasi harmoni sosial yang terjadi pada bentuk 

asimilasi ini lebih ditekankan pada suatu hasil dari 

hubungan interaksi yang terjadi atau usai dilakukan antar 

individu maupun kelompok. 

c. Akomodasi, berasal dari kata latin acemodare yang 

berarti menyesuaikan. Komunikasi harmoni sosial dalam 

bentuk akomodasi ini merupakan komunikasi sosial yang 

disampaikan sesuai dengan keadaan atau situasi yang 

sedang berlangsung ketika informasi itu disampaikan 

kepada komunikan. Definisi sosiologisnya adalah suatu 

bentuk proses komunikasi harmoni sosial yang didalamya 

dua atau lebih individu atau kelompok berusaha tidak 

saling menggangu dengan mencegah, mengurangi atau 

menghetikan ketegangan yang timbul atau yang sudah 

ada.  

 

5. Hubungan Komunikasi Harmoni  

Dua konsep utama yang mewarnai   komunikasi 

harmoni yaitu konsep keserasian  dan konsep komunikasi 

yang memiliki latar belakang berbeda. Hubungan antara 

keduanya sangat kompleks. Seperti Budaya mempengaruhi 

komunikasi dan pada gilirannya komunikasi turut 

menentukan, menciptakan dan memelihara realitas budaya, 

dengan kata lain budaya dan komunikasi ibarat dua sisi mata 

uang yan tidak terpisah dan saling mempengaruhi satu sama 

lain. Budaya tidak hanya menentukan siapa bicara dengan 

siapa, tentang dan bagaimana komunikasi berlangsung, tetapi 
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budaya juga turut menentukan bagaimana orang menyandi 

pesan
34

. 

 

6. Fungsi Komunikasi harmoni 

Fungsi   komunikasi harmoni dibagi dua,yaitu : 

a. Fungsi Pribadi 

adalah fungsi-fungsi komunikasi yang ditunjukkan 

melalui perilaku komunikasi yang bersumber dari 

seseorang individu. 

1) Menyatakan Identitas Sosial 

Dalam proses komunikasi harmoni terdapat 

beberapa perilaku komunikasi individu yang 

digunakan untuk menyatakan identitas social. Perilaku 

itu dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara 

verbal dan non verbal. Dari perilaku bahasa itulah 

dapat diketahui identitas diri maupun social, misalnya 

dapat diketahui asal-usul agama, maupun tingkat 

pendidikan seseorang. 

2) Menyatakan Integrasi Sosial  

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima 

kesatuan dan persatuan antarpribadi, antar kelompok 

namun tetap mengakui perbedaan yang dimiliki oleh 

setiap unsur. Dalam kasus   komunikasi harmoni yang 

melibatkan perbedaan budaya antar komunikan dan 

komunikator maka integrase social merupakan tujuan 

utama komunikasi. 

3) Menambah Pengetahuan  

Komunikasi antarpribadi maupun antarbudaya 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan bersama 

karena saling mempelajari budaya masing-masing. 

Sehingga kita tidak hanya mengetahui satu budaya 

melainkan dapat mengetahui budaya lain. 

 

 

                                                             
34Alo L, Harmoni Budaya Dan Komunikasi (Yaogyakarta: Pt Lkis Printing 

Cemerlang, 2009), 23 
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4) Melepas Diri Atau Jalan Keluar  

Berkomunikasi dengan orang lain terkadang 

kita melepas diri atas masalah yang kita hadapi. 

Pilihan komunikasi seperti itu berfungsi menciptakan 

hubungan yang komplementer dan simetris. 

 

b. Fungsi Sosial  

1) Pengawasan  

Praktek komunikasi harmoni diantara 

komunikan dan komunikator yang berbeda budaya 

berfungsi saling mengawasi. Fungsi ini biasanya 

kebanyakan digunakan oleh media massa dalam 

menyebar luaskan peristiwa yang terjadi disekitar kita 

meskipun peristiwa itu terjadi dalam sebuah konteks 

budaya yang berbeda. 

2) Menjembatani  

Fungsi menjembatani itu dapat mengkontrol 

melalui pesan-pesan yang mereka tukarkan, keduanya 

saling menjelaskan perbedaan tafsir atas sebuah pesan 

sehingga menghasilkan makna yang sama. 

3) Sosialisai nilai  

Fungsi sosialisasi merupakan untuk 

mengajarkan dan memperkenalkan nilai-nilai 

kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain. 

4) Menghibur  

Fungsi menghibur juga sering tampil dalam 

proses   komunikasi harmoni. Misalnya menonton 

tarian adat daerah disuatu kenduri. Hiburan tersebut 

termasuk kategori hiburan antarbudaya. 

 

C. Masyarakat  

1. Pengertian masyarakat 

Masyarakat dalam  istilah bahasa Inggris adalah society 

yang berasal dari kata latin socius yang berarti (teman). Istilah 

masyarakat berasal dari kata Arab syarakah yang berarti 

(berpartisipasi dan berpartisipasi). Masyarakat adalah 

sekelompok orang yang bergaul satu sama lain, dalam hal 
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ilmu saling berinteraksi
35

. Entitas manusia dapat memiliki 

infrastruktur di mana penduduk dapat berinteraksi satu sama 

lain. Secara umum masyarakat adalah sejumlah manusia yang 

merupakan satu kesatuan golongan yang berhubungan tetap 

dan mempunyai kepentingan yang sama. Seperti; sekolah, 

masyarakar,perkumpulan. Negara semua adalah masyarakat. 

Definisi lain dari Masyarakat juga merupakan salah satu 

satuan sosial sistem sosial, atau kesatuan hidup manusia.
36

 

Dalam ilmu sosiologi kita mengenal ada dua macam 

masyarakat, yaitu masyarakat paguyuban dan masyarakat 

petambayan. Masyarakat Paguyuban terdapat hubungan 

pribadi antara anggota-anggota yang menimbulkan suatu 

ikatan batin antara mereka. Jika pada Masyarakat Patembayan 

terdapat hubungan pamrih antara anggota-angota nya. Ada 

beberapa definisi masyarakat menurut para ahli, antara lain 

sebagai berikut : 

a. Selo Soemardjan mengartikan masyarakat sebagai orang-

orang yang hidup bersama dan menghasilkan 

kebudayaan. 

b. Max Weber mengartikan masyarakat sebagai struktur 

atau aksi yang pada pokoknya ditentukan oleh harapan 

dan nilai nilai yang dominan pada warganya. 

c. Menurut Koentjaraningrat. Masyarakat adalah kesatuan 

hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem 

adat istiadat tertentu yang bersifat kontinyu dan terikat 

oleh suatu rasa identitas yang sama. 

d. Menurut Ralph Linton. Masyarakat adalah setiap 

kelompok manusia yang hidup dan bekerja sama dalam 

waktu yang relatif lama danmampu membuat keteraturan 

dalam kehidupan bersama dan mereka menganggap 

sebagai satu kesatuan sosia 

                                                             
35 Keno, D. C., Lengkong, F. D., & Pombengi, J. (2017). Partisipasi 

Masyarakat Dalam Perencanaan Pembangunan Partisipatif Di Kecamatan Ibu 

Selatan. Jurnal Administrasi Publik, 4(48). 
36 Gunsu Nurmansyah Dkk, Pengantar Antrapologi (Sebuah Ikhtiar Mengenal 

Antropologi, Aura Cv. Anugrah Utama Raharja, Lampung, 2013), 46. 
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e. Menurut Paul B. Horton & C. Hunt, Masyarakat 

merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, 

hidup bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, 

tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan 

sama serta melakukan sebagian besar 

 

Majemuk adalah istilah yang digunakan untuk 

menjelaskan pandangan seseorang tentang ragam kehidupan 

di dunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang menekankan 

tentang penerimaan terhadap adanya keragaman, dan berbagai 

macam budaya (majemuk) yang ada dalam kehidupan 

masyarakat menyangkut nilai-nilai, sistem, budaya, kebiasaan, 

dan politik yang mereka anut
37

. Parsudi Suparlan menjelaskan 

bahwa akar kata majemuk adalah kebudayaan, yaitu 

kebudayaan yang dilihat dari fungsinya sebagai pedoman bagi 

kehidupan manusia. Dengan demikian, konsep majemuk tidak 

dapat disamakan dengan konsep keanekaragaman suku bangsa 

dan kebudayaannya mengingat penekanan majemuk terletak 

pada kesederajatan aneka ragam kebudayaan lengkap dengan 

berbagai suku bangsa pendukungnya dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.
38

 Majemuk bukan sekedar mengakui 

yang berbeda tetapi lebih merupakan penempatan perbedaan 

secara simetris (symetrical differentiated citizenship), yakni 

dengan mengakui adanya pluralitas identitas dalam 

masyarakat. Melalui pengakuan terhadap pluralitas identitas 

maka masyarakat tidak lagi terjebak pada isu-isu primordial 

dan/atau isu-isu sekterian yang bisa mengancam harmoni 

dalam kehidupan bersama.  

Scott Lash menjelaskan bahwa majemuk berarti 

“keberagamaan”budaya.
39

 Terdapat tiga istilah yang sering 

digunakan untuk menggambarkan masyarakat yang beragam, 

                                                             
37 Choirul Mahfud. 2006. Pendidikan Multikultural. Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 75 
38 Suparlan, P. (2014). Menuju Masyarakat Indonesia Yang Multikultural. 

Antropologi Indonesia. 
39 Lash, S., & Featherstone, M. (Eds.). (2002). Recognition And Difference: 

Politics, Identity, Multiculture (Vol. 2). Sage. 
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baik secara agama, ras, bahasa, dan budaya, yaitu pluralitas 

(plurality), keragamaan (diversity), dan majemuk (majemuk). 

Meskipun ketiganya sama-sama mengacu pada 

ketidaktunggalan, tetapi pada dasarnya masing-masing tidak 

merepresentasikan hal yang sama. Konsep pluralitas 

mengandaikan adanya hal-hal yang lebih dari satu. 

Keragaman menunjukkan bahwa keberadaan yang lebih dari 

satu itu berbeda-beda heterogen, dan bahkan tak dapat 

disamakan. Sementara, majemuk lebih menekankan pada 

kesediaan untuk menerima kelompok lain secara sama sebagai 

kesatuan, tanpa memperdulikan perbedaan budaya, etnik, 

jender, bahasa ataupun agama. Apabila pluralitas sekedar 

merepresentasikan adanya kemajemukan (yang lebih dari 

satu) majemuk memberikan penegasan bahwa dengan segala 

perbedaannya itu mereka adalah sama di ruang publik. Dalam 

hal ini, Bikku Parekh mengategorikan konsep majemuk 

kedalam tiga bagian pokok. Pertama, perbedaan subkultur 

(subculture divesity), yaitu individu atau sekompok 

masyarakat yang hidup dengan cara pandang dan kebiasaan 

yang berbeda dengan komunitas besar dengan sistem nilai 

atau budaya pada umumnya yang berlaku. Kedua, perbedaan 

dalam perspektif (perspectival diversity) yaitu individu atau 

kelompok dengan perspektif kritis terhadap mainstream nilai 

atau budaya mapan yang dianut oleh mayoritas masyarakat di 

sekitarnya. Ketiga, perbedaan komunalitas (communal 

diversity), yakni individu atau kelompok yang hidup dengan 

gaya hidup yang genuine sesuai dengan identitas komunal 

mereka (indigeneous people way of life).
40

 

Menurut Spradely majemuk lebih menitik beratkan 

pada proses transaksi pengetahuan dan pengalaman yang 

digunakan oleh anggota masyarakat untuk 

menginterpretasikan pandangan dunia yang berbeda untuk 

menuju ke arah kebaruan kultur. Dalam kebudayaan majemuk 

setiap individu memiliki kemampuan berinteraksi dan 

                                                             
40 Parekh, B., & Multiculturalism, R. (2000). Cultural Diversity And Political 

Theory. Hampshire And New York: Palgrave Publishers Ltd. 3-4 
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bertransaksi meskipun latar belakang kultur masing-masing 

berbeda. Hal tersebut disebabkan oleh sifat manusia untuk 

saling berbagi
41

. Secara etimologis majemuk dibentuk dari 

kata multi (banyak), kultur (budaya), dan isme (aliran/paham), 

secara hakiki dalam kata itu terkandung pengakuan akan 

martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan 

kebudayaannya masing-masing yang unik. Dengan demikian 

setiap individu merasa dihargai merasa bertanggung jawab 

untuk hidup bersama dalam masyarakat yang heterogen atau 

majemuk
42

. Beberapa ahli mendefinisikan masyarakat 

majemuk sebagai berikut : 

 

a. Menurut Will Kymlicka, masyarakat majemuk 

merupakan suatu pengakuan, penghargaan dan keadilan 

terhadap etnik minoritas baik yang menyangkut hak-hak 

minoritas maupun komunitasnya yang bersifat kolektif 

dalam mengekspresikan kebudayaannya. 

b. Menurut, Usman Pelly dalam Gunawan,K., dan Rante,Y. 

Masyarakat majemuk adalah membicarakan tentang 

negara, bangsa, daerah bahkan lokasi geografis terbatas 

seperti kota atau sekolah, yang terdiri atas orang-orang 

yang memiliki kebudayaan yang berbeda-beda dalam 

kesederajatan. Pada hakikatnya masyarakat majemuk 

adalah masyarakat yang terdiri atas berbagai macam suku 

yang masing- masing mempunyai struktur budaya 

(culture) yang berbeda-beda
43

 

c. Menurut Mahrus, dan Muklis, Masyarakat majemuk 

dapat diartikan sebagai berikut antara lain 
44

 ; 

                                                             
41 Fitria, R. (2017). Strategi Komunikasi Pada Masyarakat 

Multikultural. Jurnal Ilmiah Syi'ar, 17(1), 21-28. 
42Middya Boty, “Studi Interaksi Sosial Masyarakat Islam Melayu Dengan 

Non Melayu Pada Masyarakat Sukabangun Kel-Sukajadi Kec. Sukarami Palembang 

”Jsa Vol 1 N0 2 2017, 4 
43Rustam Ibrahim , “Pendidikan Multikultural,(Pengertian, Prinsip, Dan 

Relevansinya Dengan Tujuan Pendidikan Islam) ”Addin, Vol. 7, No.1, Februari 2013 
Suardi, ”Masyarakat Multikultural Bangsa Indonesia” 3. 

44 Ibid  
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1) Pengakuan terhadap berbagai perbedaan 

kompleksitas kehidupan dalam masyarakat. 

2) Perlakuan yang sama terhadap berbagai komunitas 

dan budaya, baik yang mayoritas maupun minoritas. 

3) Kesederajatan kedudukan dalam berbagai 

keanekaragaman dan perbedaan, baik secara 

individu ataupun kelompok serta budaya 

4) Pengakuan yang tinggi terhadap hak-hak asasi 

manusia dan saling menghormati dalam perbedaan 

5) Unsur kebersamaan, kerjasama, dan hidup 

berdampingan secara damai dalam perbedaan 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa majemuk 

didefinisikan sebagai keragaman atau perbedaan budaya 

dengan budaya lain. Sehingga masyarakat majemuk dapat 

didefinisikan sebagai sekelompok orang yang tinggal dan 

hidup menetap di tempat yang memiliki karakteristik dan 

budaya sendiri mampu membedakan antara satu etnik dengan 

etnik yang lainnya. Setiap etnik akan menghasilkan budaya 

masing-masing yang khas dalam masyarakat yang majemuk
45

 

 

Berdasarkan beberapa teori diatas istilah majemuk 

menunjuk pada keadaan sebuah masyarakat yang terdiri dari 

kelompok-kelompok atau suku-suku bangsa yang berbeda 

kebudayaan, tetapi terikat oleh suatu kepentingan bersama 

yang bersifat formal di dalam sebuah wilayah. Di dalam 

masyarakat majemuk ada bermacam-macam kebudayaan yang 

hidup bersama dan saling berdampingan serta saling 

berinteraksi dalam suatu masyarakat. Dengan adanya 

keanekaragaman kebudayaan tersebut diperlukan adanya 

sikap saling menghormati, saling menyesuaikan diri antara 

unsu-unsur kebudayaan yang satu dengan unsur kebudayaan 

yang lainnya, dengan tetap memegang nilai, norma dan 

                                                             
45Middya Boty, “Studi Interaksi Sosial Masyarakat Islam Melayu Dengan 

Non Melayu Pada Masyarakat Sukabangun Kel-Sukajadi Kec. Sukarami Palembang 

”Jsa Vol 1 N0 2 (2017) 4. 
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kepribadian bangsa sehingga kehidupan masyarakat akan tetap 

seimbang, tentram, dan damai
46

. 

 

2. Ciri dan Karakteristik Masyarakat Majemuk 

Ciri-ciri dari masyarakat majemuk adalah sebagai 

berikut ini: Keragaman dari berbagai aspek diatas 

menunjukkan bentuk majemuk dalam masyarakat.Adapun ciri 

masyarakat yang majemuk adalah: 

a. Memiliki Kebudayaan Majemuk (Beragam) 

Seperti yang dijelaskan sebalumnya, faktor letak 

dan kondisi geografis, kondisi iklim serta struktur tanah 

mendorong terbentuknya keragaman kebudayaan. Dalam 

hal ini, tiap-tiap kelompok masyarakat yang menempati 

wilayah geografis yang berbeda akan menciptakan sistem 

kebudayaan yang berbeda. 

 

b. Memiliki Nilai Dan Norma Yang Disepakati Bersama 

Adanya nilai dan norma yang disepakati bersama 

merupakan dua hal yang mendasari terbentuknya 

masyarakat majemuk dalam lingkup negara bangsa. Nilai 

dan norma dimaksud umumnya bersifat mendasar. Pada 

konteks Indonesia, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

1945 sebagai landasan konstitusional merupakan contoh 

dari nilai dan norma yang menjadi kesepakatan bersama 

warga negara Indonesia. 

 

c. Bersatu Melalui Proses Integrasi Yang Relatif 

Lambat Atas Dasar Ketergantungan 

Perbedaan adat istiadat, ras, agama, pengetahuan 

hingga kebiasaan membuat proses integrasi pada 

masyarakat majemuk berjalan lambat. Ketergantungan 

antar kelompok masyarakat, perasaan senasib dna cita-

cita masa depan mampu mendorong terciptanya integrasi 

pada masyarakat majemuk. 

                                                             
46 Ibid, 4-5 



51 

d. Perbedaan Dalam Masyarakat Cenderung Menjadi 

Pemicu Konflik Sosial 

Pada masyarakat majemuk, isu terkait suku, 

agama, ras dan antargolongan (SARA) berpotensi 

dijadikan alat untuk memecah belah persatuan bangsa 

oleh sekelompok orang dengan kepentingan tertentu. 

Selain itu, ikatan primordial yang kuat pada kelompok 

suku tertentu juga dapat menjadi pemicu konflik 

horizontal pada masyarakat majemuk. Pada dasarnya 

konflik dalam kehidupan masyarakat tidak dapat 

dihilangkan namun selalu dapat dikelola agar menjadi 

konflik yang sifatnya terbuka. 

 

e. Terjadi Dominasi Kelompok Dominan Pada Sektor 

Ekonomi, Politik Dan Sosial Budaya 

Pada masyarakat majemuk yang beragam, jumlah 

menjadi hal yang penting sehingga dikenal istilah 

kelompok mayoritas dan minoritas. Kelompok mayoritas 

memiliki kecenderungan mendominasi sumber-sumber 

ekonomi, sistem politik dan budaya. Apabila dominasi 

tersebut tidak dikelola dengan baik maka ada 

kecenderungan akan terjadi konflik sosial dalam 

masyarakat.
47

 

 

3. Faktor-Faktor Terbentuknya Masyarakat Majemuk 

Masyarakat majemuk terjadi oleh karena pengaruh 

faktor-faktor tertentu. Adapun faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terbentuknya keanekaragaman dan 

kemajemukan masyarakat Indonesia adalah sebagai berikut: 

 

a. Letak Geografis 

Secara geografis, Indonesia berada pada posisi 

yang strategis, yaitu diapit oleh Samudra Hindia dan 

Samudra Pasifik serta berada diantara Benua Asia dan 

Benua Australia. Sejarahnya, wilayah Nusantara dulunya 

                                                             
47 Ibid 
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merupakan pusat lalu lintas perdagangan dunia yang 

memungkinkan masukanya berbagai pengaruh 

kebudayaan asing. Tak sedikit para pedagang asing yang 

melewati wilayah Nusantara memutuskan untuk 

bermukim dan pada akhirnya terjadilah akulturasi dan 

asimilasi kebudayaan dengan warga lokal. Hasil 

pencampuran dengan kebudayaan asing kemudian 

mendorong terciptanya bentuk-bentuk kebudayaan baru 

yang menambah kekayaan budaya di wilayah Nusantara. 

 

b. Kondisi Geografis 

Kondisi geografis Indonesia yang meliputi kurang 

lebih 13.000 pulau memungkinkan nenek moyang bangsa 

Indonesia untuk bermukim pada wilayah-wilayah yang 

kaya akan sumber daya alam. Adapun sumber daya alam 

yang tersebar di beberapa wilayah tertentu cenderung 

menyebabkan nenek moyang Indonesia terisolasi satu 

sama lain. Hal tersebut yang kemudian menyebabkan 

munculnya keragaman sistem budaya, adat istiadat, 

bahasa dan kepercayaan pada masyarakat Indonesia. 

 

c. Kondisi Iklim Dan Struktur Tanah 

Perbedaan curah hujan dan kesuburan tanah turut 

menjadi faktor pembentuk masyarakat majemuk. Dalam 

hal ini, kelompok masyarakat yang kesehariannya 

bergantung pada sektor agrikultur, khususnya pertanian, 

telah berkontribusi dalam mengembangkan sistem 

kebudayaan masyarakat. Kondisi alam menjadi faktor 

pendorong kemunculan keberagaman adat istiadat di 

Indonesia. 

 

d. Keanekaragaman Agama Dan Ras  

Agama adalah sebuah kepercayaan dan pandangan 

dunia yang menghubungkan manusia dengan 

tatanan/perintah dalam kehidupan. Agama memiliki 

simbol dan sejarah suci yang dimaksudkan untuk 

menjelaskan asal usul dan makna kehidupan. Agama 
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memiliki ikatan yang kuat dengan seseorang karena 

setiap agama memiliki aturan, kitab suci, dan tempat 

tempat suci yang mempengaruhi kehidupan penganutnya. 

Ada beberapa jenis agama yang ada di dunia. Penganut 

agama yang berbeda dalam suatu wilayah akan 

menciptakan lingkungan masyarakat majemuk, oleh 

karena itu agama merupakan salah satu faktor yang dapat 

memicu timbulnya masyarakat majemuk. Ras adalah 

suatu sistem klasifikasi yang digunakan untuk 

mengelompokkan manusia dalam suatu kelompok besar 

berdasarkan ciri fisik, asal usul geografis, tampang dan 

kesukuannya. Paradigma ras sering digunakan dalam 

berbagai disiplin ilmu lebih menekan pada sifat biologis 

atau konstruk sosial seseorang. Peran antropolog dan 

ilmuan evolusi mengidentifikasikan istilah ras untuk 

membahas perbedaan genetika (biologis), sedangkan 

sejarawan dan ilmuwan sosial mendefinisikan ras sebagai 

kategori kebudayaan atau konstruksi sosial, suatu cara 

tertentu orang berbicara tentang diri mereka dan tentang 

orang lain. Perbedaan ras dapat mejadi salah satu faktor 

pemicu timbulnya masyarakat majemuk.
48

 

 

                                                             
48 Nurhayati, I., & Agustina, L. (2020). Masyarakat Multikultural: Konsepsi, 

Ciri Dan Faktor Pembentuknya. Akademika, 14(01). 
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